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ABSTRAK

Wijaya, Azizah Jodityawanti. 19321262. Representasi
Maskulinitas Perempuan Dalam Film (Analisis Semiotika Film
Penyalin Cahaya dan Yuni). Skripsi Sarjana. Program Studi
IImu Komunikasi, Fakultas Psikologi dan Ilmu Sosial Budaya,
Universitas Islam Indonesia. 2023

Terdapat stereotype mengenai maskulinitas dan feminitas
yang berkembang pada saat ini, dengan adanya hal tersebut
menimbulkan berbagai perbedaan perspektif antara maskulinitas
dan feminitas. Maskulinitas sering kali dikaitkan dengan laki-laki,
sedangkan feminitas seringkali dikaitkan dengan perempuan.
Adanya pembeda tersebut, maka peneliti ini akan meneliti
maskulinitas perempuan dari dua film yaitu Penyalin Cahaya dan
juga Yuni.

Penelitian ini menggunakan analisis semiotika milik Roland
Barthes dengan definisi sifat maskulinitas yang dinyatakan oleh
Beynon. Analisis yang dilakukan adalah dengan mengambil salah
satu dari delapan sifat maskulinitas yang ada lalu memahami tanda-
tanda yang berada di dalamnya dan menghubungkan antara makna
denotasi dan konotasi yang terdapat pada kedua tokoh perempuan
dalam film tersebut.

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan pada kedua
film tersebut, memiliki kesimpulan jika film Penyalin Cahaya
dengan tokoh utamanya yang bernama Suryani telah
menggambarkan sifat maskulinitas Give Em Hell. Dengan gambaran
jika Suryani memiliki keberanian yang tinggi, memiliki agresi emosi
yang tinggi dan juga ia berani dalam mengambil resiko di setiap
langkahnya. Berbeda dengan film kedua yang berjudul Yuni dengan
tokoh utamanya yang bernama Yuni telah menggambarkan sifat
maskulinitas Be a Sturdy Oak. Pada film ini Yuni memiliki
gambaran jika ia memiliki kekuatan yang baik pada dirinya, ia
digambarkan juga dapat mengendalikan emosinya, serta ia juga
dapat bersifat tenang dalam segala situasi.

Kata kunci : Maskulinitas, Perempuan, Semiotika, Penyalin Cahaya,
Yuni.



ABSTRACT

Wijaya, Azizah Jodityawanti. Representation of women’s
masculinity in films (Semiotics Analysis of Penyalin Cahaya and
Yuni). Thesis scholar. Communications Science Study Program,
Department Of Psychology And Social Sciences Culture, Islamic
University of Indonesia. 2023

These are stereotypes of masculinity and feminity that
are developingtoday, as these create a wide range of perspectives
between masculinity and feminity. Masculinity is often associated
with men, while femininity is often associated with women. With
such differentiation, this researcher will examine women's
masculinity from two films Penyalin Cahaya and Y uni.

The study employed a semiotics analysis of Roland Barthes
with a definition of masculinity expressed by Beynon. The analysis
was to take one of the eight attributes of masculinity that existed
and then understand the signs contained and connect the descents
and connotations of both of the women in the film.

Based on an analysis made of both films, we have concluded
that a film produced by a Penyalin Cahaya named suryani has
portrayed the nature of masculinity as give ‘em hell. For illustration,
if the suryani has great courage, has great emotional aggression, and
also has great courage to take risks at every step. In contrast a second
film entitled Yuni with a north character named Yuni has described
the quality of masculinity in the oak. In this film, Yuni has an idea
thatif she has good strength in her body, she is depicted as
controlling her emotions,as well as being calm in all situations.

Keywords: masculinity, women, semiotics, Penyalin Cahaya, Yuni



BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Adanya perbedaan antara maskulinitas dan feminin berdampak kepada opini
bahwa seorang laki — laki lekat dengan sebutan maskulinitas disertai tiga sifat utama yang
terus menempel yaitu, berbau keringat, keras, dan juga kuat. Pandangan ini berkebalikan
dengan feminisme yang dimana feminisme terus melekat pada perempuan dengan
gambaran seorang yang memiliki sifat lemah lembut dan memiliki aroma yang harum
(Kurnia, 2004 : 19 — 20). Seorang perempuan sendiri dianggap sebagai feminin ketika
mereka yang dapat memasak, melakukan pekerjaan rumah dengan baik, pandaidalam hal
berdandan dan merawat diri dan tidak bekerja keras seperti laki — laki. Terdapat dua
pandangan dari kelompok yang berbeda, pertama perbedaan yang terjadi antara
maskulinitas dan feminismeberhubungan dengan perbedaan yang terjadi di dalam seks
atau secara biologis antara seorang perempuan dengan laki — laki. Pandangan yangada ini
sudah terkandung dalam esensial biologis, yang dimana hal itu mengatakan jika
perbedaan antara perempuan dan laki — laki bersifat alami. Pernyataan pandangan yang
pertama ini, justru sangat bertolak belakang dengan pandangan kedua. Pada pandangan
kedua ini, merekaberanggapan jika konsep maskulinitas dan feminisme antara lelaki dan
perempuan, dalam hal ini tidak mempunyai hubungan kepada konsep biologis. Mereka
yang percaya dengan pandangan kedua ini, merupakan penganut mazhab yang
berorientasikan dengan budaya (Kurnia, 2004 : 20 — 21).

Konsep antara maskulinitas dan feminitas sendiri bukanlah suatu hal yang besifat
natural melainkan suatu sifat yang dapat dibentuk dengan dilakukannya proses sosial
dengan dibangunnya suatu budaya di dalamnya. Kemunculan stereotype — stereotype
yang ada, memicu adanya ketidakadilan antar gender. Hal ini terbukti dengan
dibangunnya posisi maskulinitas yang dianggap lebih dominan dibandingkan dengan
posisi feminine (Kurnia, 2004 : 20 — 21). Kehadiran stereotype ini membangun adanya
suatu diskriminasi yang dinamakan diskriminasi gender. Diskriminasi gender yang ada

inilah dapat merugikan perempuan, dimana seorang perempuan sering kali dianggap



memiliki kedudukan yang lebih rendah dibandingkan kedudukan seorang laki — laki.
Adanya perbedaan inilah yang mendorong untuk terjadinya perubahan stereotype dan
juga mendorong untuk gerakan mengenai kesamaan gender antara laki — laki dan
perempuan (Sutriyanto : 2020). Upaya untuk menyamaratakan gender tanpa adanya
perbedaan dapat dilakukan dengan berbagai cara, salah satunya melalui film sebagai
media komunikasi. Tidak hanya sebagai media untuk menghilangkan penat saja, dengan
film kita dapat menyampaikan pesan — pesan yang tersirat kepada khalayak, dengan cara
ditampilkannya watak dari suatu tokoh, menggunakan properti yang sesuai dengan tujuan
penyampaian pesan, dialog antar pemain, dan tentunya masih banyak lagi.

Perkembangan film Indonesia mengalami perubahan sejak sepuluh tahun terakhir.
Banyak buku — buku dari tokoh biografi, sejarah hidup seseorang yang di angkat menjadi
layar lebar, novel — novel remaja seperti Mariposa dan Dilan pun ikut diangkat menjadi
sebuah film. Memasuki era pandemi covid — 19, banyak sektor yang terdampak akan hal
tersebut. Termasuk juga dalam sektor industri film (Putri : 2022). Melalui website
kominfo, sektor perfilman ikut serta dari terdampaknya covid — 19. Dimulai dari
penutupan bioskop dan penghentian produksi film secara sementara guna memutus
semakin tersebarnya virus tersebut. Menko Airlangga pun menyebutkan, jika adanya
pandemi ini Kita harus berinovasi untuk dapat membuka peluang untuk menayangkan
film melalui layanan streaming di platform digital. Hal ini diterapkan agar dapat
melindungi industri filmdi Indonesia agar tidak terjadi penurunan dan juga untuk
melayani masyarakat agar dapat menonton film favorit mereka (Yusuf : 2021).

Adanya kebijakan tersebut, banyak produsen — produsen film beranjak ke
penayangan seperti Netflix, Wetv, Disney+ Hotstar, dan tentunya masih banyak lagi.
Contoh film yang tayang di aplikasi Netflix yaitu Penyalin Cahaya dan juga film yang
tayang di Disney+ dengan judul Yuni. Penyalin Cahaya merupakan film yang tayang pada
tahun 2021 dengan durasi dua jam sepuluh menit itu menceritakan mengenai seorang
mahasiswi perempuan yang berkuliah di suatu kampus dan mengikuti unit kegiatan
mahasiswa Teater. Hingga suatu hari ia mendapatkan masalah dan harus berjuang keras
untukmemperjuangkan harga dirinya. Film yang dibintangi oleh aktris muda Shenina
Cinnamon, Chicco Kurniawan, Jerome Kurnia, Giulio Parengkuan, Dea Panendra, selain
itu terdapat juga cast lainnya. Tokohaktris maupun aktor yang berperan di dalamnya,

berhasil memborong



12 penghargaan di Piala Citra FFI pada tahun 2021. Film yang disutradai oleh
Wregas Bhanuteja ini memenangkan kategori diantaranya, Sutrada terbaik, Tokoh utama
lelaki terbaik, Film cerita panjang terbaik, Penulis scenario asli terbaik, Pemeran
pendukung priaterbaik, dan tentunya masih banyak lagi (Nita : 2021). Sedangkan film
yang tayang di aplikasi Disney+ dengan judul Yuni, merupakan film yang rilis pada tahun
2021 dan berhasil memenangkan penghargaan Platform Prize di Toronto International
Film Festival 2021. Film karya Kamila Andini menceritakan mengenai seorang siswa
yang cerdas di sekolahnya dan memiliki impian yang sangat besar. Namun, ditengahia
mengejar mimpinya tersebut harus menikah setelah lulus sekolah nanti.

Pada kali ini, peneliti memilih film tersebut menjadi bahan untuk diteliti dengan
tujuan mengubah stereotype orang — orang tentang maskulinitas yang hanya terjadi
kepada laki — laki. Melalui analisis dari film ini, penulis ingin mengubah pandangan
orang — orang jika perempuan yang dianggap harus bisa bekerja tentang pekerjaan rumah
saja juga berhak menyuarakan pendapatnya ketika mereka merasa diinjak harga dirinya.
Pengubahan pandangan orang — orang dilakukan dengan tujuan untuk mengurangi
diskriminasi gender yang sangat merugikan pihak perempuan. Selain itu juga untuk
menciptakan suatu kehidupan yang adil bagi sesama masyarakat tanpa adanya pihak yang

dirugikan.

B. Rumusan Masalah
Setelah paparan penjelasan yang terdapat pada latar belakang, dari situlah peneliti
merumuskan pertanyaan yang ada dalam penelitian ini yaitu : Bagaimana Representasi

Maskulinitas Seorang Perempuan PadaSuryani dan Yuni?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini memiliki tujuan yaitu untuk menganalisis tanda — tanda
maskulinitas seorang perempuan yang berada di dalam film Penyalin Cahaya dan Yuni.
Penelitian ini juga akan memaknai sebuah tanda — tanda yang nantinya akan dikaitkan
dengan konotasi, denotasi, dan mitos yang selama ini dipercaya oleh masyarakat luas.
Tidak hanya itu, penelitian ini juga ingin mengubah stereotype orang-orang mengenai
maskulinitas dan feminitas, hal ini bertujuan agar dapat berkurangnya diskriminasi

gender yang sangat merugikan pihak perempuan.



D. Manfaat Penelitian

Peneliti mengharapkan jika penelitian ini bisa menjadi sebagai bahan acuan, referensi
bagi penelitian setelahnya khususnya di bidang perfilman dengan mengangkat konsep
maskulinitas perempuan. Selain itu, juga diharapkan dapat sebagai tambahan
pengetahuan bagi masyarakat luas, dan memberikan informasi serta wawasan mengenai

simbol — simbol yang dijelaskan di dalam film tersebut.

E. Tinjauan Pustaka
A. Penelitian Terdahulu

Penelitian pertama berasal dari Univesitas Islam Indonesia diajukan oleh
Jorgi Radivka Putra untuk skripsi berjudul “Representasi Maskulinitas
Perempuan dalam Fim : Analisis Semiotika pada Film Atomic Blonde dan
Terminator Dark Fate”, ini memiliki tujuan agar mengetahui tentang
maskulinitas yangdimiliki oleh seorang perempuan melalui film ini. Metode
yang digunakan adalah penelitian kualitatif menggunakan analisis semiotika
yang dimiliki oleh John Fiske dengan tiga levelpengkodean yaitu level realitas,
level representasi, dan terakhirlevel ideologi. Adapun rumusan masalah yang
tercantum di dalamnya yaitu “Bagaimana Representasi Maskulinitas pada
perempuan dalam film Atomic Blonde dan Terminator Dark Fate?”dapat ditarik
kesimpulan dari hasil analisisnya yaitu seorang perempuan yang berada di dalam
dua film tersebut adalah perempuan yang mandiri dalam menyelesaikan suatu
masalah,memiliki pemikiran yang cerdas ketika ia sedang melakukan tugas,
memiliki kekuatan dan daya tahan fisik sehingga mendapat kekuasaan melalui
kepemimpinannya atau berbentuk status sosial (Putra : 2021).

Penelitian kedua berasal dari Universitas Muhammadiyah Surakarta
diajukan oleh Nurul Dewi Prabawaningrum untuk skripsiberjudul “Representasi
Maskulinitas Dalam Film Aquaman (Analisis Semiotika Roland Barthes)”, ini
memiliki tujuan agarmenggambarkan maskulinitas yang dimiliki oleh tokoh
Arthur Curry di film Aquaman. Metode penelitian yang ada adalah penelitian
kualitatif menggunakan metoe analisis semiotika RolandBarthes dan melakukan

teknik pengumpulan data, baik data primer dan sekunder dengan menggunakan



teknik dokumentasi. Adapun rumusan masalah yang tercantum di dalamnya
yaitu “Bagaimana Representasi Maskulinitas dalam Film Aquaman?”” memiliki
hasil yaitu terdapat tujuh konsep maskulinitas yang terdapat di film ini menurut
Janet Saltzman Chafetz (Prabawaningrum : 2019).

Penelitian ketiga bersal dari Universitas Negeri Surabaya yang ditulis oleh
Hervina Vidya Safira, dalam jurnalnya yang berjudul “Representasi
Maskulinitas dalam Film 27 Steps of May”.Pada jurnalnya, ia menggunakan
analisis semiotika Roland Bartheskarena ia menganggap dapat memberikan
makna yang lebih dalam menggunakan denotasi, konotasi dan juga mitos. Selain
itu, ia juga menuliskan mengenai tujuan dari dibuatnya representasi ini adalah
untuk mengetahui mengenai representasi tentang maskulinitas tradisional dan
juga maskulinitas modern yang ada di dalam film ini. Dari hasil analisis yang
dilakukan, peneliti menarik kesimpulan yaitu realita yang terjadi mengenai
konstruksi maskulinitas di negeri ini sering dianggap normal oleh banyak orang,
namun sebenarnya hal ini yang menyebabkan terjadinya tragedipemerkosaan
dan hal itu dapat menimbulkan trauma pada korban (Dewi : 1 & 10).

Penelitian keempat berasal dari Universitas Kristen Petra Surabaya yang
ditulis oleh Benie Christie, Ido Prijana Hadi dan Megawati Wahjudinata dalam
jurnalnya yang berjudul “Representasi Maskulinitas Perempuan Dalam Film My
Stupid Boss 2”. Analisis dilakukan menggunakan analisis semiotika milik John
Fiske dengan menggunakan 3 level. Tujuan dari adanya penelitian ini adalah
untuk mengetahui maskulinitas yang direpresentasikan melalui beberapa tanda
dalam film tersebut. Hasil yang didapat adalah, film ini menggambarkan bahwa
seorangperempuan dapat bersikap berani tegas ketika ia melakukan suatu hal
dan juga ketika mengambil suatu keputusan (Christie, Hadi, Wahjudinata : 1).

Penelitian kelima berasal dari Universitas Diponegoro yangdiajukan oleh
Maya Amalia dalam skripsinya yang berjudul “Representasi Maskulinitas Laki
— Laki Difabel Dalam Film Paafekuto Waarudo”. Skripsi yang ditulis olehnya
itu memilikitujuan memberikan gambaran maskulinitas kepada laki — laki yang
ada di dalam film tersebut yang dimana seorang laki — laki tersebut merupakan
seorang penyandang difabel. Dalam penelitian ini juga ditemukan rumusan

masalah yaitu “Bagaimana maskulinitas laki — laki difabel direpresentasikan



dalam film Paafekuto Waarudo?”. Dengan menggunakan semiotika Roland
Barthes dapat ditarik kesimpulan bahwa maskulinitas yang terjadi pada tokoh di
film itu hanya mampu memberikan gambaran dari tujuh konsep menurut Chafezt
(Amalia, 2020 : xv-7).
B. Kerangka Teori
1. Analisis Semiotika Roland Barthes
Analisis semiotika yang dimiliki oleh roland barthesmerupakan suatu
analisis yang dipakai dengan cara mempelajari penanda dan petanda yang
ada dari sebuah tanda itu sendiri. Pernyataan dari roland barthes
menghasilkan makna bahwa denotasi merupakan suatu tanda yang dimana
hal tersebut digunakan untuk menggambarkan hubungan penanda dan
petanda, sehingga dari hal itulah muncul makna tanda yang sebenarnya.
Sedangkan konotasi, merupakan suatu tanda berinteraksi yang dihasilkan
dari munculnya tanda tersebut bertemu dengan perasaan dari pembaca itu
sendiri. Tidak hanya itu, Roland Barthes juga memaknai suatu mitos. Mitos
sendiri merupakan suatu anggapan yang sudah lama melekat di diri
masyarakat luas. Dalam penelitiannya, Roland Barthes berusaha untuk
membuka mitos modern yang selama ini ada di masyarakat yang

berkembang dengan berbagai hadirnya budaya.

Dalam konsepnya, ia juga beranggapan bahwa konotatifbukan hanya
suatu makna yang berupa tambahan, tetapi hal lain juga memiliki
kandungan bagian kedua dari tanda denotatif yang mendasari kehadirannya.
Pada umumnya, denotasi sendiridipahami sebagai suatu arti yang bersifat
harfiah atau arti yang memiliki arti sesungguhnya. Lain halnya dengan
konotasi, ia dipahami sebagai suatu kata yang dipahami sebagai kata kiasan.
Terakhir adalah mitos, mitos sendiri memiliki fungsi untuk memberikan
kebenaran untuk nilai yang dianggap dominan dan halini berlaku di suatu
periode tertentu (Rohmaniah, 2021).

2. Maskulinitas

Adanya perbedaan antara maskulinitas dan feminin berdampak kepada

opini bahwa seorang laki — laki lekat dengan sebutan maskulinitas disertai

tiga sifat utama yang terus menempel yaitu, berbau keringat, keras, dan juga



kuat. Pandangan ini berkebalikan dengan feminisme yang dimana
feminisme terus melekat pada perempuan dengan gambaran seorang yang
memiliki sifat lemah lembut dan memiliki aroma yang harum (Kurnia,
2004 : 19 - 20). Seorang perempuan sendiri dianggap sebagai feminin ketika
mereka yang dapat memasak, melakukan pekerjaan rumah dengan baik,
pandai dalam hal berdandan dan merawat diri dan tidak bekerja keras seperti
laki — laki. Terdapat dua pandangan dari kelompok yang berbeda, pertama
perbedaan yang terjadi antara maskulinitas dan feminisme berhubungan
dengan perbedaan yang terjadi di dalam seks atau secara biologis antara
seorang perempuan dengan laki — laki. Pandangan yang ada ini sudah
terkandung dalam esensial biologis, yang dimana hal itu mengatakan jika
perbedaan antara perempuan dan laki — laki bersifat alami. Pernyataan
pandangan yang pertama ini, justru sangat bertolak belakang dengan
pandangan kedua. Pada pandangan kedua ini, mereka beranggapan
jika konsep maskulinitas dan feminisme yang ada antara lelaki dan
perempuan, tidak mempunyai hubungan terhadap konsep biologis. Mereka
yang percaya dengan pandangan kedua ini, merupakan penganut mazhab
yang berorientasikan dengan budaya (Kurnia, 2004 : 20 — 21).

Konsep antara maskulinitas dan feminitas sendiri bukanlah suatu hal
yang besifat natural melainkan suatu sifat yang dapat dibentuk dengan
dilakukannya proses sosial dengan dibangunnya suatu budaya di dalamnya.
Kemunculan stereotype — stereotype yang ada, memicu adanya
ketidakadilan antar gender. Hal ini terbukti dengan dibangunnya posisi
maskulinitas yang dianggap lebih dominan dibandingkan dengan posisi
feminine (Kurnia, 2004 : 20 — 21). Teori megenai stereotype dalam
maskulinitas akan terusterjalin dan tidak terlepas dari budaya patriarki.
Kehadiran stereotype ini membangun adanya suatu diskriminasi yang
dinamakan diskriminasi gender. Diskriminasi gender yang ada inilah dapat
merugikan perempuan, dimana seorang perempuansering kali dianggap
memiliki kedudukan yang lebih rendah dibandingkan kedudukan seorang
laki — laki. Adanya perbedaan inilah yang mendorong untuk terjadinya

perubahan stereotype dan juga mendorong untuk gerakan mengenai



kesamaan gender antara laki — laki dan perempuan (Sutriyanto : 2020).

Maskulinitas mengalami perkembangan, hal ini sesuai dengan hal yang
dikemukakan oleh Beynon dalam (Nasir, 2007:2). Beynon sendiri membagi
tren maskulinitas dalam beberapa zaman yang pertama, maskulin sebelum
memasuki 1980-an. Seorang yangada adalah para lelaki yang memiliki
tubuh dan perilaku yangseperti dominator. Citra yang semacam ini memang
sangat kuat di awal industrialisasi pada saat itu, yang dimana digambarkan
dengan bekerja di suatu pabrik sebagai buruh dengan memilikilengan yang
panjang. Yang dimana, lelaki harus menampakkan figure seorang bapak,
tak hanya itu laki-laki juga yang menjadi pembuat keputusan utama. Konsep
yang seperti ini merupakan konsep dalam pandangan barat. Kedua maskulin
dalam tahun 1980-an. Pada kali ini, terdapat pemikiran jika lelaki
merupakan new man as nurturer and new man as narcissist. Di new man as
nurturer laki-laki mempunyai rasa perhatian layaknya seorang perempuan.
Laki-laki juga memiliki sisi kelembutan contohnya dalam hal mengasuh
anak. Pada anggapan kedua, hal ini dipengaruhi oleh komersialisme sejak
perang dunia yang ke-2. Anggapan ini sendiri merupakan anak dari zaman
enam puluhan yang suka dengan gaya berpakaian dan musik pop. Ketiga
maskulin di 1990-an. Di tahun ini, lelaki menjadi tidak terlalumengurus
pada hal-hal remeh layaknya di tahun 80-an. Para lelaki sendiri masih
memperdulikan leisure time untuk masa mereka untuk senang-senang,
menjalankan hidup dengan leluasa. Kebebasan yang ada sendiri pun
menjauhkan hubungan yang memiliki sifat domestik yang dimana hal
tersebut membutuhkan adanya loyalitas dan dedikasi. Terakhir,
maskulinitas di tahun 2000. Lelaki di zaman ini, muncul dan memiliki suatu
hal yang khas dan hal tersebut semakin lama semakin penuh dengan adanya
terminologi baru yang bemunculan.

Dari keempat tahun tersebut, maka maskulinitas dikelompokkan menjadi
delapan sifat yang diantaranya :
1. New man as nurturer, dalam diri seorang lelaki mempunyai kelembutan
untuk menjadi seorang bapak.

2. No sissy stuff, menjadi seorang lelaki harus menghindari perilaku-
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perilaku yang dimana hal tersebutberasosiasi kepada perempuan.
3. Be a big wheel, konsep maskulin dalam diukur melalui kesuksesan,

pengaguman yang berasal dari orang lain, dan juga kekuasaan.

4. Give em hell, seorang lelaki harus mempunyai aura agresi dan juga
keberanian.
5. Be a sturdy oak, lelaki juga memerlukan rasionalitas, kemandirian, dan
juga kekuatan.
6. New man a narcissist, laki-laki dapat menunjukkan sisi maskulinitasnya
dengan menunjukkan gaya hidup yang parlente.
7. Lelaki metroseksual adalah mereka yang peduli dengan gaya hidup dan
mengagungkan fashion.
8. Lelaki membiasakan hidupnya dengan kehidupan sepakbola dan
kehidupan lainnya yang bersenang- senang.
Film sebagai representasi realitas masyarakat

Film merupakan suatu media yang dapat digunakan untuk
menyampaikan pesan. Dapat disampaikan dalam bentuk visual,suara, dan
tentunya masih banyak lagi. Kehadiran film ditengah — tengah masyarakat
memberikan arti unik tersendiri. Tidak hanya sebagai suatu media yang
digunakan sebagai komunikasi, namun film juga sebagai media yang dapat
mengungkapkan kreatifitas masyarakat. Hubungan yang terjadi antara
keduanya inilah menghasilkan peranan yang cukup penting bagi kehidupan
masyarakat. Film sendiri dapat meraih banyak aspek tak terkecuali adalah
aspek kehidupan, hal inilah yang membuat para ahli memiliki pendapat jika

suatu film dapat mempengaruhi kehidupan seseorang.

F. Metode Penelitian

1.

Jenis Penelitian

Penelitian yang digunakan peneliti yaitu deskriptifkualitatif. Peneliti akan

menghubungkan tanda-tanda yang terdapat di setiap scene dalam visual dan juga

audio.

Metode Penelitian
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Pada pemaknaan pesan dalam film ini, peneliti akan menggunakan metode
analisis semiotika yang dimana hal ini bertujuan untuk memahami mengenai
tanda-tanda apa saja yang terdapat di setiap scene film. Semiotika sendiri
merupakan suatu ilmu yang menggali mengenai tanda-tanda yang dimana hal
tersebut terdapat di dalam suatu objek guna mengetahui makna yang terdapat di
dalamnya. Semiotika merupakan sekumpulan teoritentang suatu tanda-tanda
atau objek-objek lainnya direpresentasikan. Ini merupakan kajian tradisi dalam
teori komunikasi. Teori Komunikasi Theoris of Human Communication edisi 9,
Littlejohn, (2009:53) berkata, bahwa semiotika memiliki tujuan mengetahui
makna yang ada di suatu tanda dengan kata lain memaknai makna yang ada
hingga hal ini dapat diketahuikomunikator untuk mengkonstruksi pesan.

Di penelitian, peneliti akan menggunakan semiotika Roland Barthes.
Terdapat tanda dalam semiotika Roland Barthes yaitu denotasi dan konotasi.
Menurut Barthes denotasi diistilahkan sebagai ketertutupan makna dan juga
sensor yang ada ataupunsebagau represi politisi. Selain itu, konotasi dalam hal
ini memiliki ciri khas dengan operasi ideologi, atau yang biasa disebut dengan
mitos, hal inilah yang memiliki fungsi guna membuka dan memberikan
kebenaran oleh suatu nilai-nilai yang dimana hal tersebut merupakan dominan
berlaku di pada periode tertentu (Budiman, 2001:28 dalam Sobur, 2006:71).

Pengumpulan data
a. Dokumentasi
Disini peneliti akan memakai pengumpulan data menggunakan
dokumentasi, yaitu mengamati atau meneliti film tersebut melalui scene
demi scene. Hasil yang didapat nantinya merupakan hasil analisis yang telah
peneliti lakukan.
b. Studi Pustaka
Penelitian kali ini, peneliti juga menggunakan data yang berasal dari
jurnal, buku, penelitian yang ada di internet. Hal inidilakukan agar dapat
memperkuat argument-argumen yang ada di dalam penelitian ini.
Sumber data

Disini peneliti akan memakai sumber data berasal dari film Penyalin Cahaya
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dan juga studi pustaka yang ada. Penggunaan film ini didasarkan oleh
maskulinitas perempuan yang tergambar dalam film ini. Lalu, peneliti akan
merepresentasikannya dengan menggunakan analisis semiotika.
Tahap Penelitian

Disini peneliti membedakan tahapan yang menghasilkan empat bagian yang
diantaranya :
1. Tahapan pertama, peneliti melihat film Penyalin Cahaya dan Yuni dan
mengamati setiap scene nya.
2. Tahapan kedua, peneliti memahami konsep analisis semiotika yang dimiliki
oleh Roland Barthes.
3. Tahapan ketiga, peneliti melihat film penyalin cahaya dan yuni secara
berulang kali dengan mengambil scene-scene yang akan dianalisis.
4. Tahapan keempat, peneliti mulai menganalisis scene-scene yang sudah

didapatkan dengan menggunakan konsep analisis semiotika.

Teknik Analisis Data

Disini peneliti akan memakai klasifikasi tanda untukmenemukan makna
yang sebenarnya. Peneliti menggunakan analisis semiotika milik Roland
Barthes untuk membantu dalam pengklasifikasian tanda. Peneliti akan melihat
film Penyalin Cahaya secara berulang-ulang dan hal itu diharapkan dapat

membantu peneliti untuk menemukan tanda-tanda yang diinginkan.
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BAB Il
GAMBARAN UMUM OBYEK PENELITIAN

A. GAMBARAN UMUM FILM PENYALIN CAHAYA

ernational Film

Festival 2021 Traller

PENYALIN
CAHAYA

Gambar 2.1 Poster Penyalin Cahaya Sumber Kompasiana

1. Sinopsis

Film Penyalin Cahaya, diputar di aplikasi streaming video Netflix pada
tahun 2021 ini menceritakan mengenai seorang mahasiswi yang bernama
Suryani. Suryani yang merupakan salah satu anggota teater yang bekerja dalam
membuat web designer di unit kegiatan kemahasiswaan tersebut, pada awalnya
semua berjalan baik-baik saja hingga pada teater yang ia ikuti mendapatkan
kemenangan. Setelah mendapatkan kemenangan, Suryani beserta anak-anak
teater lainnya merayakannya dirumah Rama, yang dimana Rama sendiri juga
merupakan salah satu anggota teater tersebut. Esoknya, Suryani harus mengikuti
tes beasiswa yang diadakan oleh kampusnya. Disini, ia mendapatkan masalah
karena uang beasiswa yang ia miliki dicabut oleh kampus dikarenakan foto
Suryani meminum alkohol tersebar di sosial media. la kaget dan sempat
membantahnya dan juga memberikan alasan kepada dosen penguji beasiswa,
namun para dosen tersebut tidak mempercayainya. Berawal dari situlah makan
Suryani bertekad mencari pelaku yang telah menyebarkan foto dirinya tersebut,

karena ia yakin bukan dirinya yang menyebarluaskan ke sosial media.

Dalam tahap pencarian Suryani menemukan kejanggalan-kejanggalan
lainnya yang terjadi pada properti-properti teater, ia menemukan bahwa tanda

lahir di punggungnya tergambar dalam properti tersebut. Tidak hanya itu, ia juga
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menemukan tato punggung milik kakak tingkat yang ia kenal di dalam properti
teater tersebut. Oleh karena itu, akhirnya ia memutuskan untuk mencari tahu
lebih dalam mengenai kasus dirinya tersebut, dan ia juga mengajak orang-orang
yang bersangkutan untuk bekerja sama dengan dirinya guna mengungkapkan

kebenaran yang selama ini telah dibungkam.

. Profil Sutradara

Gambar 2.2 Wregas Bhanuteja Sumber Kompas.com

Pria kelahiran 20 Oktober tahun 1992 yang memiliki nama lengkap Wregas
Bhanuteja merupakan sutradara Indonesia pertama yang memenangkan
penghargaan Cannes Film Festival. Pada tahun 2016, selainitu film pendeknya
yang memiliki judul “Prenjak” berhasil memenangkan Leica Cine Discovery
Price. “Senyawa” merupakan film pertama ya iabuat dan rilis di tahun 2012
menggunakan film seluloid 16 mm. la semakin dikenal karena telah membuat
film berjudul “Lemantun” yang ia buat untuk tugas akhirnya di Institut Kesenian
Jakarta, dan juga ia berhasil merebut beberapa penghargaan dengan kategori film
pendek terbaik. Di tahun 2021, ia kembali berdiri diatas penobatan sebagai
Sutradara Terbaik dan berhasil meraih Piala Citra pada Festival Film Indonesia
(FFI).

. Penghargaan

Film yang tayang pada 2021 ini berhasil membawa 12 penghargaan di
Piala Citra FFI 2021. Penghargaan tersebut dibawa pulang baik oleh tim
produksi, para aktor dan aktris film tersebuthingga sang sutradara. Diantaranya
film ini memenangkan kategorifilm cerita panjang terbaik, sutradara terbaik,
pemeran utama pria terbaik, pemeran pendukung pria terbaik, dan juga penulis

scenario asliterbaik, penata busana terbaik, penyunting gambar terbaik, pengarah
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artistik terbaik, pengarah sinematografi terbaik, penata music terbaik dan

terakhir penata suara terbaik.

4. Karakter Utama

No. Peran Diperankan Deskripsi Gambar
Oleh
1 [Suryani Shenina Shenina Cinnamon
Cinnamon memerankan tokoh yang

bernama Suryani, tokoh
tersebut digambarkan
seorang mahasiswi yang
beasiswa nya telahdicabut
oleh pihakkampus, hal ini
disebabkan karena foto
dirinya yang sedang mabuk
akibat minuman alkohol
tersebar di media sosial.
Setelahkejadian  tersebut,

ia berusaha keras untuk]

Gambar 2.3 Shenina Cihﬁafhon Sumber
Kompas.com
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mencari kebenaran

tentang dirinya.

Amin

Chicco

Kurniawan

Chicco Kurniawan
berperan sebagai Amin
yang dimana ia seorang
penjaga fotocopy dan juga
teman Suryani. Dalam hal
ini, ia membantu
Suryani

untuk menemukan
kebenaran mengenai
temannya tersebut.

Gambar 2.4 Chicco Kurniawan Sumber
Liputan6.com

Farah

Lutesha

Lutesha  dalam  film
Penyalin Cahaya
memerankan tokoh
Farah, disini ia
digambarkan sebagaisenior
kampus dan ia juga
merupakan mantan anggota

komunitas
Teater.

Gambar 2.5 Lutesha Sumber Suar.com

Tariq

Jerome Kurnia

Jerome Kurnia berperan
sebagai Tariq, ia
digambarkan sebagai

pimpinan produksi teater|

dan ia juga Yyang

berupaya untuk

e —— X i) detike
Gambar 2.6 Jerome Kurnia Sumber detikhot
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mementaskan
pertunjukkan teater
dengan hasil  yang
memuaskan. Dalam hal
kasus Suryani, namanya
ikut terseret dalam kasus
tersebut dan juga ia
menyembunyikan hal
penting dalam anggota

teater lainnya.

Anggun

Dea Panendra

Dea Panendra berperan

sebagal Anggun, ia

kasus Sur karena ia
merupakan orang yang
memesantaksi online untuk
Sur pulang. Dalam
perjalanan kasus
Suryani, ia ikut mencari
tahu  kebenaran  yang

terjadi.

namanya ikutterseret dalam4

merupakan anggota Teater,| 2

Gambar 2.

7 Dea Panendra Sumber Sua

I8

.C
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Giulio

Parengkuan

Rama

Giulio Parengkuan
berperan sebagai Rama
yang digambarkan
sebagai penulis naskah

dalam komunitas teater,
rumahnya sering

latihan. la dan orang
tuanya
digambarkan sebagaisosok|
yang baik kepada seluruh
anggota  teater, namun
ternyata tokoh Rama ini
tidak yang

dianggap

sebaik
oleh

semua orang.

difungsikan sebagaitempat, =
g g p i

Gambar 2.8 Giulio Parengkuan Sumber
Liputan6.com

Tabel 2.1 Tabel Karakter Utama Film Penyalin Cahaya
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1.

Gambar 2.9 Poster Yuni Sumber Liputan6.com

Sinopsis

Film Yuni tersebut sebelum tayang di Disney Hotstar telah tayang dibioskop
pada 9 Desember 2021. Yuni merupakan siswa berprestasi di SMAnya, ia
digambarkan hidup merantau dan tinggal bersama neneknya. Orang tua Yuni
pun digambarkan bekerja di Jakarta, jauh dengan dirinya. Yuni pun hidup dalam
lingkungan yang masih sangat kental dengan mitos setempat. Sewaktu masih
duduk di bangku SMA, rumah neneknya pun didatangi oleh 3 lelaki yang
berbeda dengan tujuan yang sama yaitu melamar Yuni. Yuni pun sebenarnya
tidak mengingikan menikah di usia dini, ia menginginkan melanjutkan
pendidikannya hingga bangku perkuliahan. Pada lamaran pertama, ia mendengar
bahwa ia akan dilamar dan Yuni pun hanya bisa diam dan memikirkan cara
untuk menolaknya. Akhirnya pun ia mendatangi pria tersebut dan mengatakan
jika ia tak bisa menikah dengan pria tersebut. Pria kedua yang mendatangi
rumahnya pun memiliki tujuan yang sama yaitu untuk melamar dirinya, lagi-lagi
ia harus memikirkan hal yang sama yaitu cara untuk menolaknya. la akhirnya
membawa temannya untuk melakukan adegan dewasa agar bisa menolak pria
tersebut, karena ia mengetahui jika pria tersebut menginginkan Yuni yang

masih perawan. Akhirnya caranya tersebut berhasil dan ia tidak jadi dinikahi
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oleh pria kedua, yang dimana ia akan dijadikan istri kedua oleh pria tersebut.
Terakhir, pria ketiga yang datang adalah gurunya. la pun tidak menginginkan
menikah dengannya karena Yuni mengetahui rahasia yang seharusnya tidak ia
ketahui. Di hari pernikahannya dengan gurunya tersebut, Yuni pun memberikan
surat dan ia lebih memilih kabur dan tidak mengikuti pernikahannya itu. Hal itu
memberikan arti jika ia tidak jadi menikah dengan gurunya tersebut.

Profil Sutradara

Gambar 2.10 Kamila Andini Sumber SuaraMerdeka.com

Lahir di Jakarta pada 6 mei 1986, pada tahun 2011 ia meraih sutradara
terpuji dalam Festival Film Bandung 2012 yang dimana acara tersebut diadakan
di Lapangan Gasibu, Bandung. la juga pernah belajar mengenai ilmu fotografi
karena ia sendiri gemar menangkap visualisasi yang berhubungan dengan

kehidupan dan tingkah laku manusia.

Penghargaan

Film yang disutradarai oleh Kamila Andini mendapatkan penghargaan
dalam Palm Springs International Film Festival 2022.Diantaranya penghargaan
tersebut adalah, pemeran utama perempuan terbaik yang diberikan oleh
Arawinda Kirana, Silver Hanoman di JogjaNETPAC Asian Film Festival 2021,

dan penghargaan Platform Prizedi Festival Film Internasional Toronto 2021.
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4. Karakter Utama

No.

Peran

Diperankan
Oleh

Deskripsi

Gambar

[EEN

Yuni

Arawinda

Kirana

Digambarkan  sebagai
seorang remaja yang
masih  bersekolah  di
SMA, Yuni memiliki
prestasi yang dimana ia
mendapatkan  beasiswa
untuk melanjutkan
pendidikannya  hingga
bangku perkuliahan. Hal
itu menjadi berat, ketika
ia dilamar oleh banyak
pria yang datang ke

rumah neneknya.

Gambar 2.11 Arawindf; K
CNNIndonesia

irana Sumber

Yoga

Kevin

Ardilova

Berperan sebagai Yoga,
ia diam-diam
memendam rasa kepada
Yuni. Saat Yuni
menghadapi  masalah-
masalah yang
berdatangan pada
dirinya, Yoga pun akan
hadir untuk

membantunya.

Gambar 2.12 Kevin Ardilova Sumber

Kompas.com
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Suci Cute

Asmara
Abigail

Berperan dengan nama
Suci Cute, ia
digambarkan sebaai
orang Yyang memiliki
salon kecantikan. la pun
orang yang berpengaruh
kepada Yuni untuk lebih
berani mengekspresikan

diri.

Gambar 2.13 Asmara Abigail Sumber
Liputan6.com

4| Pak Damar

Dimas
Aditya

Memiliki peran sebagai
Pak

merupakan sosok guru

Damar, ia

yang awalnya dikagumi

oleh  Yuni. Namun

akhirnya, ia menikahi
Yuni karena Yuni telah
mengetahui sosok asli

dirinya.

Gambar 2.14 Dimas Aditya Sumber Suara.com

5 Sarah

Neneng

Wulandari

Berperan sebagai Sarah,
ia merupakan sahabat
Yuni dalam film
tersebut. la pun akhirnya
dipaksa menikah dengan
kekasihnya ketika ia

masih di usia remaja.

Gambar 2.15 Neneng Wulandari Sumb
Suara.com

Tabel 2.2 Tabel Karakter Utama Film Yuni
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BAB Il1
ANALISIS SEMIOTIKA

ROLAND BARTHESFILM PENYALIN CAHAYA dan FILM YUNI

A. FILM PENYALIN CAHAYA
KORPUS 1 (18:43 — 21:22)

a.

DESKRIPSI

o Narasi:
Dosen Penguji 2 : “Minum alkohol itu bukan bagian dari budaya

Indonesia, ini uang alumni loh, Suryani.”

Suryani : “Pak, yang pertama saya tidak pernah
merasa mengambil foto itu. Lalu yang kedua, sampai saat ini, saya
masih memenuhi Kriteria penerimaan beasiswa, ip saya tetap diatas
3.6, kehadiran saya juga 100% pak.”

Dosen penguji 3 : “Ya tapi, akademis dan perilaku itu harus seimbang,
Suryani.”

Dosen Penguji 2 : “Dan kami memberikan beasiswa itu, kan untuk
dimanfaatkan untuk kegiatan yang positif, bukan untuk malah hal
yang seperti ini.”

Suryani “Pak tapi  selamaini saya selalu
berkegiatan yang positif dengan baik pak. Kemaren websiteyang
saya buat juga membantu teater ini untuk menang pak.” Dosen penguji
1 :“Begini, Sepanjang pengetahuan saya, difakultas ini gaada teater,
kamu kuliah dimana? Fakultas apa?”

Dosen penguji 1 : “Jadi begini saja, kami akan berdiskusidulu, apa
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pun hasilnya, kami akan kabarkan ke anda, ya?Lagipula sesi anda
hampir berakhir, dateng telat to? Coba liatsepenuhnya sadar aja juga
belum? “
o Tanda:
- Wardrop . Kebaya berwarna
hijau,sepatu, tas

- Tokoh Pendukung : 4 dosen penguji
tesbeasiswa

- Latar : Aula kampus

- Gesture dan Ekspresi . Tidak tenang,

panik,bingung, takut dan gelisah

b. DENOTASI

Pada adegan tersebut, Suryani mengenakan pakaian kebaya yang
berwarna hijau dan di double oleh kaos di dalam berwarna hitam. Dosen
penguji yang memakai pakaian batik serta Suryani yang menunjukkan
gesture dan ekspresi tidak tenang, panik, bingung, takut dan gelisah. Pada
saat itu posisi Suryani dudukditengah-tengah para penguji beasiswa, meja
para penguji beasiswa tersebut berbentuk setengah lingkaran dan
menampakkan huruf“u”. Nada bicara yang digunakan juga cepat dan
tergesa-gesa. Dialog yang digunakan oleh Suryani juga terkesan cepat dan
terburu-buru. la mengatakannya dengan lantang, cepat dan dengan ekspresi

bingung dan panik.

c. KONOTASI
Warna pakaian yang dipakai Suryani berwarna hijau yang dimana
biasanya hijau diartikan sebagai warna kesejukan dan kesegaran. Kaos
double yang dipakai Suryani berwarna hitam yangdimana hitam biasanya
melambangkan ketidakbahagiaan. Hal ini sesuai dengan kondisi Suryani
pada saat itu, digambarkan pada saatitu ia mengalami hal yang tidak bahagia

karena beasiswa nya telah dicabut oleh pihak kampus. Ekspresi yang
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digunakan juga sangat menggambarkan kondisi Suryani pada saat itu, ia
takut, bingung, dan juga gelisah karena kejadian tersebut.

Ditinjau dari dialog yang dilontarkan oleh Suryani, dalam narasi dialog
ini ia sedang menunjukkan pembelaan atas dirinya. laberusaha keras
menjelaskan kepada dewan penguji beasiswa yang berada di ruangan
tersebut. Hal ini terlihat dari nada bicara yang digunakan oleh Suryani yaitu,
cepat dan dengan tempo yang tergesa-gesa. Nada bicara yang digunakan
memiliki arti bahwa Suryani ingin orang-orang yang berada diruangan
tersebut maumendengarkan penjelasannya. Dalam hal ini masuk ke dalam
teori sifat maskulinitas yaitu give em hell, yaitu seorang lelaki harus
mempunyai aura agresi dan juga keberanian. Pada dialog ini, Suryani telah
menampakkan sifat maskulinitas give em hell. Dalampengelompokan sifat,
menurut Beynon definisi dari give em hell adalah seorang lelaki harus
memiliki jiwa keberanian dan jugaagresi, tidak hanya itu ia juga harus
berani dan mampu dalammengambil resiko (Ardia, 2015:62). Di dalam
scene ini tergambarkan give em hell seorang Suryani yaitu dengan berani
membela diri di depan para dosen penguji dan juga berani untuk membela

dirinya sendiri dengan menyangkal bahwa itu tidak benar.

MITOS

Maskulinitas sendiri merupakan suatu konsep yang dimana hal itu
dibangun dan berbicara mengenai perilaku secara sosial dan biasanya
hal tersebut bersangkutan dengan seorang lelaki (Octaningtyas,
2017:61). Stereotype-stereotype yang muncul mengenai maskulinitas
ini mencakup berbagai aspek kehidupan, contohnya seorang laki-laki
akan dianggap memiliki sifat maskulinitas ketika ia memiliki watak
yang terbuka, perilaku yang kasar, agresif, dan juga rasional. Di dalam
dunia pekerjaan pun, sesuatu hal yang mengutamakan keberanian,
misalnya sopir, tentara, petinju, dan lain-lainnya hal inilah yang

disebutkan sebagai pekerjaan maskulin (Darwin, 1999:3-4).

Contoh dari kehidupan sehari-hari kegiatan ronda malam yang
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rata-rata hanya diikuti oleh para laki-laki hal ini memiliki arti jika
seorang laki-laki dianggap memiliki keberanian yang tinggi, memiliki
perilaku yang kasar, dan mereka memiliki sikap yang agresif. Hal ini
memiliki kesamaan dengan tokoh utama seorang perempuan dalam film
ini yang dimana ia juga memiliki sisi maskulinitasnya, ini terlihat dari
scene film Penyalin Cahaya yang dimana sosok Suryani terlihat
memiliki keberanian, memiliki agresi emosi yang tinggi dan juga ia
terlihat memiliki perilaku yang kasar dimana ia berani membentak

dosen penguji tersebut.

Il. KORPUS 2 (26:30 — 30:05)

a. DESKRIPSI
o Narasi:
Suryani . “Maaf bang, semalem yang nganterin

saya pulang siapa ya bang?”

Bang Rama : “NetCar, kan?”
Suryani : “Itu bang Rama yang orderin?”
Bang Rama : “Bukan, Anggun yang mesen. Kenapa?”

Suryani berjalan ke arah Anggun dan dihadang oleh salah satucrew
teater
Crew teater : “Oitt.. bentar.. bentar kak Anggun lagi

latian.”
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Bang Rama : “Bentar, tunggu sini gue panggilin.”Bang

Rama berjalan ke arah Anggun

Bang Rama : “Sur mau nanya tentang NetCar.”

Kak Anggun : “(berbicara ke crew teater) Lima menit aja,
sorry.”

Kak Anggun . “Oke, Sur. Jadi gini kemarin anak-anak

pada bawa mobil masing-masing, jadi gue yang pesenin loNetCar.

Kenapa? Ada yang ilang?”’

Suryani : “Gak, saya pulang jam berapa?”

Kak Anggun : “Gua cek histori pemesanan dulu ya.”
Suryani : “Kak, itu posisi saya tidur atau gimana?”
Kak Anggun . “Kayaknya semalem tuh lo drunk

banget,ya? Gue tu bangunin lo Sur, tapi lo gak bangun-bangun.
Jadi sorry banget, gue harus liat ktp lo buat liat alamat lo.”

Kak Anggun melihatkan histori pemesanan

Suryani : “Boleh dikirim ke saya kak?”

Kak Anggun : “Oiya boleh. Ya, udah.”

Tanda:

- Wardrop : Jaket berwarna hijau,

kaosberwarna putih, celana panjang, tas

- Tokoh Pendukung : Anggun, Rama Citra,
Tarig,dan crew teater lainnya

- Latar . Aula teater

- Gesture dan Ekspresi :  Tidak tenang,

panik,terkesan terburu-buru, gelisah, penuh harapan

DENOTASI

Diceritakan Suryani yang bertanya-tanya dengan anggota teater lainnya

dan dengan gesture dan ekspresi tidak tenang, panik, terkesan terburu-buru,

gelisah, dan juga penuh harapan. Pada saat mencari tau, Suryani

mengenakan kaos berwarna putih dengan dilapisi oleh jaket berwarna hijau,

memakai celana panjang berwarna hitam dan juga menenteng dua tas
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ditangannya serta masih menggendong tas ransel di punggungnya.
Sementara itu,dalam adegan tersebut juga terlihat Citra yang mengenakan
kaos berlengan pendek berwarna biru dan terlihat ia sedang sibuk
mensetrika kostum teater. Terlihat juga Tariq yang memakai kaos berlengan
panjang berwarna biru dan ditangannya menggenggam HT. Tariq terlihat
berbolak-balik kesana kemari karena ia sedang menyiapkan pementasan
teater untuk selanjutnya. Keluarlah Rama dari ruangan dengan membawa
naskah, ia memakai kaos berlengan panjang berwarna hijau. Terakhir,
Anggun yang memakai kaos lengan pendek berwarna putih dengan
dilengkapi motif berwarna di kaosnya, ia terlihat memakai celana pendek

dan ia juga digambarkan sedang melakukan latihan untuk pementasan.

KONOTASI

Kaos berwarna putih yang dikenakan oleh Suryani, secara keseluruhan
memiliki arti kemurnian dan merupakan lambing kesucian. Hal ini selaras
dengan kemurnian hati Suryani yang mencari tahu mengenai dalang dibalik
kasusnya tersebut. Selain itu, gesture dan ekspresi yang digunakan oleh
Suryani menampakkan tidak tenang, panik, terkesan terburu-buru, gelisah
dan penuh harapan. Hal ini ia lakukan, karena ia sedang berusaha mencari
tahu mengenai dalang kasus atas dirinya tersebut, ia juga berusaha bertanya-
tanya kepada anggota teater lainnya dikarenakania sangat berharap dapat
jawaban atas kasus dirinya tersebut.

Melihat dari sisi dialog, Suryani berusaha mencari tahu dengan
bertanya-tanya kepada anggota teater lainnya. Hal ini ditunjukkan dengan
Suryani yang terus menerus melontarkan kalimat pertanyaan kepada
anggota teater lainnya dan juga ia menggunakan nada bicara dengan cepat,
ia berharap bahwa anggota teater mau mendengarkannya serta mereka mau
menolong Suryani dalam menangani kasus atas dirinya tersebut. Di adegan
ini, Suryani telah menampakkan sifat maskulinitas yaitu give em hell.
Dimana dalam pengelompokan sifatnya, menurut Beynon definisi dari give
em hell adalah seorang lelaki harus memiliki jiwakeberanian dan juga

agresi, tidak hanya itu ia juga harus berani danmampu dalam mengambil
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resiko (Ardia, 2015:62). Scene ini menggambarkan Suryani yang berani
dalam bertanya-tanya kepadaanggota teater lainnya, dan berani untuk

mengambil resiko yang kemungkinan terjadi pada dirinya.

MITOS
Maskulinitas sendiri merupakan suatu konsep yang dimana hal itu

dibangun dan berbicara mengenai perilaku secara sosial dan biasanya hal
tersebut bersangkutan dengan seorang lelaki (Octaningtyas, 2017:61).
Stereotype-stereotype yang muncul mengenai maskulinitas ini mencakup
berbagai aspek kehidupan, contohnya seorang laki-laki akan dianggap
memiliki sifat maskulinitas ketika ia memiliki watak yang terbuka, perilaku
yang kasar, agresif, dan juga rasional. Di dalam dunia pekerjaan pun,
sesuatu hal yang mengutamakan keberanian, misalnya sopir, tentara,
petinju, dan lain-lainnya hal inilah yang disebutkan sebagai pekerjaan
maskulin (Darwin, 1999:3-4).

Contoh dalam kehidupan sehari-hari adalah pekerjaan sebagai kuli
bangunan yang rata-rata pekerjanya adalah seorang pria, hal ini
mengisyaratkan jika seorang pria tergambar dengan mitos memiliki jiwa
keberanian dan juga ia dapat berani mengambil resiko di setiap tindakannya.
Memiliki jiwa keberanian dan juga berani mengambil resiko di setiap
tindakannya memiliki kesamaan dengan tokoh utama film Penyalin Cahaya
bernama Suryani, disini ia terlihat memiliki jiwa keberanian dan mengambil
resiko dengan menanyakan kasus atas dirinya tersebut kepada anggota teater

tersebut.
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111. KORPUS 3 (30:08 — 32:14)

a.

DESKRIPSI

o Narasi:

@)

Suryani : “Video 1, Dita selfie di cermin toilet jam 23.00 malem.
Video 2, Udiarti boomerang di taman jam 17.00 sore. Video tiga, joget

di ruang tengah jam 23.30 malem.

Amin : “Eh story nya udah mau pada abis ni, udah 24 jam.”
Suryani  :“Ya bantuin screenshootin min.”
Amin : “Sur, jadiin aja ini pelajaran makanya kalo lain kali

misalnya lo mabok hati-hati.”
Suryani : “Pelajaran apaan? Nih, lo liat. Anak baru ada yang diginin.
Gue yakin banget emang mereka suka ngerjain anak baru. Cuma
mereka gamau ngaku aja kalo misal mereka yang ngerjain gua.”
Suryani melihat hasil screenshootSuryani : “Jam 00.15.”
Tanda:
- Wardrop : Jaket warna hijau, kaos
berwarna putih
- Tokoh Pendukung : Amin teman Suryani
yangbekerja sebagai penjaga fotocopy
- Latar : Fotocopy Amin
- Gesture dan Ekspresi - Kening yang
berkerut,sedikit tenang
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b. DENOTASI

Berlatar di tempat fotocopy-an Amin. Suryani meneruskan
penyelidikannya, ia mengenakan pakaian yang sama berjaket dengan warna
hijau, dengan dilapisi kaos berwarna putih. la terlihat sedikit tenang
daripada sebelumnya, dengan kening yang berkerut ia terlihat memegang
ponsel dan men-screenshoot story milik teman-teman teater nya. la juga
mencatat waktu dari story teman-temannya tersebut dengan meminta kertas
HVS putih miliki Amin.

c. KONOTASI

Pernyataan dari Laura Guerrero salah satu profesor komunikasi yang
berasal dari Arizona State Universitas Hugh Downs School of Human
Communication berkata jika kitameninggikan alis satu atau kedua mata, hal
itu menunjukkan ekspresi kita yang memiliki kaingin tahuan dan memiliki
ketertarikan terhadap suatu hal. Namun ia menyatakan sebaliknya, jika Kita
mengerutkan alis, maka dalam hal itu kita sedang menunjukan emosi yang
beraura negatif, layaknya seperti kebingungan dan ketertarikan. Dalam hal
ini Suryani mengerutkan alis, hal ini memiliki pertanda bahwa ia sedang
memiliki emosi yang beraura negatif dan juga kebingungan karena ia
sedang berusaha story milik teman-teman teaternya itu untuk menemukan
jawaban atas kasus dirinya. Tidak hanya itu, arti lainnya adalah ia sedang
tertarik terhadap topik itu, yang dimana ia sedang tertarik dengan apa yang
dilakukannya pada saat itu. Arti dari Suryanimemegang ponsel adalah ia
sedang melihat-lihat dan juga mencari tahu mengenai story dari teman-

temannya tersebut.

Penggunaan dialog yang dipakai oleh Suryani pada saat ini juga seakan-
akan meyakinkan temannya yang bernama Amin untuk percaya kepada
dirinya. Hal ini ditampakkan kepada Suryanidalam kalimat dialog yang
menanyakan mengenai ukuran foto ketika ia mabuk dan ketika ia
mengambil foto selfie barusan yang sama-sama menggunakan kamera

belakang. Pada adegan ini, Suryani telah menunjukkan sifat maskulinitas
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give em hell. Dimana dalam pengelompokan sifatnya, menurut Beynon
definisi dari give em hell adalah seorang lelaki harus memiliki jiwa
keberanian dan juga agresi, tidak hanya itu ia juga harus berani danmampu
dalam mengambil resiko (Ardia, 2015:62). Digambarkan dengan Suryani
memiliki jiwa berani dengan men-screenshoot story teman-temannya

tersebut untuk menemukan jawaban atas kasus dari dirinya.

MITOS
Maskulinitas sendiri merupakan suatu konsep yang dimana hal itu

dibangun dan berbicara mengenai perilaku secara sosial dan biasanya hal
tersebut bersangkutan dengan seorang lelaki (Octaningtyas, 2017:61).
Stereotype-stereotype yang muncul mengenai maskulinitas ini mencakup
berbagai aspek kehidupan, contohnya seorang laki-laki akan dianggap
memiliki sifat maskulinitas ketika ia memiliki watak yang terbuka, perilaku
yang kasar, agresif, dan juga rasional. Di dalam dunia pekerjaan pun,
sesuatu hal yang mengutamakan keberanian, misalnya sopir, tentara,
petinju, dan lain-lainnya hal inilah yang disebutkan sebagai pekerjaan
maskulin (Darwin, 1999:3-4).

Contoh dalam kehidupan sehari-hari adalah seorang Ayah yang
seringkali dianggap sebagai sosok pelindung keluarganya, hal ini memiliki
makna tersirat jika seorang laki-laki memiliki jiwa keberanian dan juga ia
berani mengambil resiko atas tindakannnya. Mitos yang ada ini berkembang
di dalam diri Suryani yang dimana ia berani untuk menscreenshoot
Instagram story milik teman-temannya dan mencari tahu atas kebenaran

dirinya tersebut.
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IV.KORPUS 4 (41:42 — 46:26)

a.

DESKRIPSI

o Narasi:

Petugas Netcar : “Oke trus, ada yang hilang barangnya
atau gimana?”

Suryani . “Itu dia saya kurang tahu mas, karena
sepanjang perjalanan saya tidur.”

Anggun : “Kita langsung cek aja kali ya mas ya,

kasian ini komputernya nungguin.”

Petugas Netcar : “Rutenya sesuai ya mbak.”
Anggun D “lya.”
Petugas Netcar : “Sebentar ya, saya telfon dulu.” Lalu

Suryani dan Anggun menunggu di ruang tunggu

Petugas Netcar . “Ayo pak sini pak. Ini orangnya pak.”
Sopir Netcar : “Ya, ini. Saya yang mengantar mbak
inikemarin.”

Petugas Netcar : “Yaudah kalo memang benar bapak

jelasindengan jujur kenapa bapak bisa delay sampe 1 jam pak!”



Sopir Netcar : “Kemarin memang saya berhenti di taman kendil. Jadi,
ban saya itu bocor. Jadi, harus saya ganti dengan ban serep. Sebenarnya
saya sudah mencoba bangunin mbak ini,tapi mbaknya gak bangun-
bangun. Jadi ya sudah saya lanjutin ganti ban. Ya, waktu itu memang
agak lama. Karena saya sendirian mas, dan hujan. Lah ini, fotonya. Ini,

2

mas.
saya.”

o Tanda:
- Wardrop : kaos berwarna olive
dengandilapisi jaket berwarna hijau tua, celana panjang, tas ransel

- Tokoh Pendukung - Anggun, Petugas Netcar,

Sopir Netcar

- Latar - Kantor Netcar

- Gesture dan Ekspresi : Cemas dan gelisah
DENOTASI

Pada scene ini Suryani menggunakan kaos berwarna olive dengan
dilapisi jaket berwarna hijau tua serta celana panjang. Anggun
menggunakan baju berwarna hitam, petugas Netcar yang memakai
seragamnya dan juga sopir Netcar yang memakai jaket rajut berwarna hijau
dan didalamnya ia memakai kemeja berwarna putih bergaris biru serta sopir
netcar tersebut menggunakan kacamata. Ekspresi yang digunakan Suryani
cenderung cemas dan gelisah, ia juga lebih sering mengerutkan alis dan juga

menunduk, dan mata yang terus terjaga selama pembicaraan.

KONOTASI
Berlatar di kantor Netcar, ini menandakan bahwa Suryani sedang

mencari jawaban atas kasus dirinya tersebut hingga ke kantor Netcar yang
ia tumpangi. Ekspresi cemas dan gelisah menandakan jika Suryani sedang
berusaha mencari jawaban atas kasus tersebut, di scene ia Suryani terlihat
berusaha mengendalikannya, namun ia tidak bisa menyembunyikan

ekspresi yang ditujukan bahwa ia sedang mencari jawaban, karena menurut

35



penelitian oleh jurnal Frontiers in Human Neurosciencemengatakan jika
ekspresi yang berasal dari wajah seseorang dapat menampakkan
kredibilitas, kecerdasan, dan juga keramahan seseorang. Gerakan mata yang
ditampilkan oleh Suryani juga ia tertarik dengan topik yang sedang dibahas
oleh lawan bicaranya tersebut, hal ini ditandai dengan Suryani yang
menjaga kontakmata saat sedang berbicara dengan petugas Netcar tersebut.
Discene ini, Suryani telah menunjukkan sifat maskulinitas give em hell.
Dimana dalam pengelompokan sifatnya, menurut Beynon definisi dari give
em hell adalah seorang lelaki harus memiliki jiwakeberanian dan juga
agresi, tidak hanya itu ia juga harus berani danmampu dalam mengambil
resiko (Ardia, 2015:62). Hal initergambar di Suryani ketika dengan berani
mendatangi kantor Netcar dan juga mencari tahu kepada petugas Netcar

tersebut.

MITOS
Maskulinitas sendiri merupakan suatu konsep yang dimana hal itu

dibangun dan berbicara mengenai perilaku secara sosial dan biasanya hal
tersebut bersangkutan dengan seorang lelaki (Octaningtyas, 2017:61).
Stereotype-stereotype yang muncul mengenai maskulinitas ini mencakup
berbagai aspek kehidupan, contohnya seorang laki-laki akan dianggap
memiliki sifat maskulinitas ketika ia memiliki watak yang terbuka, perilaku
yang kasar, agresif, dan juga rasional. Di dalam dunia pekerjaan pun,
sesuatu hal yang mengutamakan keberanian, misalnya sopir, tentara,
petinju, dan lain-lainnya hal inilah yang disebutkan sebagai pekerjaan
maskulin (Darwin, 1999:3-4).

Contoh dalam kehidupan sehari-hari adalah pekerjaan sebagai seorang
pembalap yang rata-rata hanya diikuti oleh para laki-laki saja, hal ini
memiliki makna jika seorang laki-laki dianggap memiliki jiwa keberanian
yang tinggi, memiliki perilaku kasar, memiliki agresi emosi yang tinggi dan
juga ia berani untuk mengambil resiko di setiap tindakannya. Hal ini
memiliki kesamaan dengan Suryani yang dimana dalam scene ini ia

memiliki jiwa keberanian yang tinggi dan juga ia berani dalam mengambil
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resiko, tidak hanya itu ia juga tergambar memiliki agresi emosi yang tinggi.

V. KORPUS 5 (1:26:57 — 1:28:40)

a. DESKRIPSI
0 Narasi:
Suryani : “Ini tato kak fara kan?”
Fara : “Kenapa lo bisa bilang itu tato gue?”
Suryani : “Tapi bener kan kak?”
Fara : “Dapet itu darimana?”’
Suryani : “Soalnya saya juga ada, kak. Ini punggung
saya kak.”
Fara : “Jawab gue dulu lo dapet foto itu darimana?

Jadi selama ini lo nyolong data gue ya? Trus foto ospek kemarin lo juga
kan yang nyolong ternyata.”

Suryani . “Tapi bener, ini tato kakak? Kalo ini
beneran tato kakak ayo kita ke kode etik sekarang juga kak.”

Fara : “Stop sur, udah gak guna.”
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Suryani : “Kak kalo kita ke kode etik sekarang, kita
bareng-bareng kesana, buktinya lebih kuat. Kak bantuin saya kak, Kita
bareng-bareng kesana.”
Fara : “Stop sur... stop... stop!”
o Tanda:
- Wardrop : Menggunakan kaos
berwarna cokelat muda dilapisi dengan jaket berwarna hijau, dengan

menggendong tas ransel

- Tokoh Pendukung : Fara
- Latar : Warung bakmi
- Gesture dan Ekspresi : Menundukkan kepala,sedih,

takut dan penuh harapan

b. DENOTASI

Suryani memutuskan untuk menemui Fara kakak tingkatnya di warung
bakmi, ia membawa map yang berisi mengenai kumpulan foto-foto tersebut.
la menggunakan kaos berwarna cokelat muda dengan dilapisi jaket
berwarna hijau dan juga ia terlihat sedang menggendong tas ransel berwarna
hitam. Pada awal scene saat sedang ditanya oleh Fara, Suryani terlihat
menundukkan kepala, ia juga menunjukkan ekspresi sedih, takut. Dan
diakhir scene ia menunjukkan ekspresi yang penuh harap dan berbicara
dengan cepat kepada Fara dan juga mata yang terus terjaga. Fara terlihat

memakai kemeja batik dan juga ia melapisi jaket dengan motif corak.

c. KONOTASI
Di awal scene Suryani terlihat menundukkan kepala, ini menandakan
jika ia sedang mengalami posisi yang tertekan pada saat itu. Ekspresi yang
penuh harap, ini menundukkan Suryaniyang sangat berharap sekali kepada
Fara agar mau ikut dengan dirinya ke kode etik dan mengatakan sejujurnya
mengenai kejadianyang sebenarnya terjadi. Pada saat ini juga, Suryani
terlihat lebih cepat berbicara dikarenakan pada saat itu ia sangat berharap

agar Fara mau mendengarkan permintaannya tersebut. Mata yang
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ditunjukkan oleh Suryani juga terlihat terjaga yang dimana hal itu
menandakan bahwa Suryani sangat tertarik dengan topik ini dan juga ia
sedang berusaha meyakinkan Fara mengenai perkataannya tersebut.
Berlatar di warung bakmi, Suryani berusaha mengajak Fara untuk
mengikuti jejak dirinya mencari kebenaran atas tuduhan tersebut. Dialog
yang digunakan oleh Suryani sendiri terkesan memaksa, meyakinkan dan
juga mengajak Fara agar mau ikut sertabersama dirinya. Suryani telah
menunjukkan sifat  maskulinitas give em hell. Dimana dalam
pengelompokan sifatnya, menurutBeynon definisi dari give em hell adalah
seorang lelaki harus memiliki jiwa keberanian dan juga agresi, tidak hanya
itu ia juga harus berani dan mampu dalam mengambil resiko (Ardia,
2015:62). Ini ditampilkan dalam Suryani yang berani mencoba untuk
bertanya kepada Fara dan mencoba meyakinkan Fara untuk mengikuti
dirinya. la pun mampu mengambil resiko yang terjadi yaitu dengan Fara
tidak mau mengikuti dirinya dan Fara juga tidak tertarik dengan ajakan yang
Suryani tawarkan, bahkan Fara terlihatmeninggalkan Suryani seorang diri

di warung bakmi tersebut.

MITOS
Maskulinitas sendiri merupakan suatu konsep yang dimana hal itu

dibangun dan berbicara mengenai perilaku secara sosial dan biasanya hal
tersebut bersangkutan dengan seorang lelaki (Octaningtyas, 2017:61).
Stereotype-stereotype yang muncul mengenai maskulinitas ini mencakup
berbagai aspek kehidupan, contohnya seorang laki-laki akan dianggap
memiliki sifat maskulinitas ketika ia memiliki watak yang terbuka, perilaku
yang kasar, agresif, dan juga rasional. Di dalam dunia pekerjaan pun,
sesuatu hal yang mengutamakan keberanian, misalnya sopir, tentara,
petinju, dan lain-lainnya hal inilah yang disebutkan sebagai pekerjaan
maskulin (Darwin, 1999:3-4).

Dalam kehidupan sehari-hari seorang penjaga baik itu penjaga
sekolah, penjaga bank maupun penjaga perumahan seringkali dilakukan
oleh laki-laki, ini memiliki arti jika laki-laki digambarkan memiliki

maskulinitas jiwa keberanian, agresi emosi, dan juga ia berani mengambil
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resiko atas tindakannya tersebut. Sama halnya dengan tokoh Suryani yang
tergambar di scene ini yang dimana ia berani mengungkap bukti yang ia
punya kepada orang lain, ia berani dalam tindakannya dan juga ia memiliki

agresi emosi yang tinggi.

VI. KORPUS 6 (1:28:42 — 1:30:22)

a.

DESKRIPSI

o Narasi:

Suryani : “Untuk itu, bukti awal ini saya serahkan
pak. Foto instalasi Rama, foto punggung saya, sampai ke data file
pengambila foto itu yaitu jam 02.00 subuh, tepat saat Netcar saya
berhenti di taman pak.”

Dewan Kode Etik : “Tapi anda yakin 100% ini adalah punggung anda?
Jika ada tambahan info lagi, mungkin ini bisa membantu penyelidikan
kami.”

Suryani : “Hanya itu saja pak.”

Dewan Kode Etik : “Yasudah, saya akan membentuk tim independent
untuk penyelidikan ini, saya juga akan menghubungi beberapa orang
untuk membantu saya. Selain bukti print fisik ini ada file digital?”
Suryani : “Ada, pak. Saya kirimkan sekalian ke hp
bapak.”

Dewan Kode Etik : “Oke silahkan.”

o Tanda:

- Wardrop : Kaos cokelat muda dengan dilapisi
jaket berwarna hijau tua dan membawa map yang berisikan bukti-bukti
foto

- Tokoh Pendukung : Dewan Kode Etik
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- Latar : Ruang Dewan Kode Etik

- Gesture dan Ekspresi . Tenang, mata yang berkedip
cenderung pelan, nada bicara yang cenderung lambat, mengigit bibir,
dan penuh harapan.

DENOTASI

Suryani akhirnya memutuskan untuk mendatangi ruangan kode etik dan
bertemu dengan dewan kode etik tersebut. la juga terlihat masih memakai
pakaian yang sama kaos cokelat mudadengan dilapisi jaket berwarna hijau.
la membawa sebuah map yang berisikan bukti foto dan menyerahkan hasil
tersebut ke dewankode etik. Saat menyampaikan, Suryani terlihat tenang,
denganmata yang cenderung berkedip pelan dan juga nada bicara yang
cenderung pelan dan lambat. Dalam scene ini Suryani juga sempat
menggigit bibirnya dengan menatap dewan kode etik tersebut. Tampilan
ekspresi yang ditujukan penuh harap kepada dewan kodeetik tersebut karena
ia sangat berharap jika dewan kode etik kampus dapat membantunya untuk
menyelesaikan kasus atas dirinya tersebut. Kejanggalan terjadi ketika

dewan kode etik menunjukkan pergerakan mata ke arah samping kanan.

KONOTASI

Saat menyampaikan ekspresi Suryani terlihat lebih tenang dan juga
dengan tatapan wajah yang penuh harap. Hal ini menunjukkan bahwa
Suryani sangat berharap penuh kepada dewan kode etik untuk dapat
membantu dirinya dalam menangani kasus tersebut. la juga menggunakan
nada bicara yang cenderung pelan dan lambat, ini menandakan jika
Suryani merupakan tokoh yang digambarkan dengan kepribadian pemikir,
cerdas dan juga teliti. Suryani sendiri juga tidak terburu-buru dalam
menyampaikan pendapat dan maksut nya tersebut. la sempat digambarkan
dengan menggit bibirnya, hal ini memiliki tanda jika Suryani sedang
menunjukkan perasaan yang khawatir, takut, cemas, tidak aman, dan juga
tertekan. Kejanggalan ekspresi yang ditujukan oleh dewankode etik yaitu

dengan menggerakan matanya ke arah samping kanan, dalam hal ini
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gerakan tersebut merupakan pertanda jika dewan kode etik sedang mencoba
membohongi Suryani dan ia berusaha meyakinkan Suryani atas

perkataannya tersebut.

Dialog kali ini Suryani berusaha meyakinkan dewan kode etik agar
mempercayai dirinya dengan menunjukkan bukti-bukti foto yang ia punya.
Dalam usahanya kali ini, Suryani telah melakukan sifat maskulinitas give
em hell. Dimana dalam pengelompokan sifatnya, menurut Beynon definisi
dari give em hell adalah seorang lelaki harus memiliki jiwa keberanian dan
juga agresi, tidak hanya itu ia juga harus berani dan mampu dalam
mengambil resiko (Ardia, 2015:62). Suryani berani untuk menyerahkan
bukti yang ia dapat kepada dewan kode etik danberani mengambil risiko
untuk dirinya kedepannya yang dimana bisa saja ia hanya dianggap
berbohong atau bahkan ia dapat berhadapan langsung dengan Rama

mengenai kasus ini.

MITOS
Maskulinitas sendiri merupakan suatu konsep yang dimana hal itu

dibangun dan berbicara mengenai perilaku secara sosial dan biasanya hal
tersebut bersangkutan dengan seorang lelaki (Octaningtyas, 2017:61).
Stereotype-stereotype yang muncul mengenai maskulinitas ini mencakup
berbagai aspek kehidupan, contohnya seorang laki-laki akan dianggap
memiliki sifat maskulinitas ketika ia memiliki watak yang terbuka, perilaku
yang kasar, agresif, dan juga rasional. Di dalam dunia pekerjaan pun,
sesuatu hal yang mengutamakan keberanian, misalnya sopir, tentara,
petinju, dan lain-lainnya hal inilah yang disebutkan sebagai pekerjaan
maskulin (Darwin, 1999:3-4).

Dalam kehidupan sehari-hari seorang pilot yang dimana rata-rata dari
mereka adalah laki-laki, hal ini memiliki makna jika seorang laki-laki sering
dianggap sebagai seorang yang memiliki jiwa keberanian yang tinggi dan
juga ia bahkan berani mengambil resiko di dalam tindakannya. Dalam hal
ini selaras dengan Suryani, yang dimana ia berani menyerahkan bukti yang

ia punya dan juga ia berani mengambil resiko atas tindakannya tersebut.
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VII.

a.

KORPUS 7 (1:30:32 — 1:35:26)

DESKRIPSI

o Narasi:
Rama : “Saya ada buktinya.”
Bapak Suryani : “Mas mohon maafin anak saya mas.”
Suryani . “Bapak ngapain minta maaf segala.

Cobabapak lihat foto ini. Ini instalasi yang digunakan oleh
kelompokteater, foto ini diambil jam 02.00 subuh tepat saat

Netcar sayaberhenti. Dan ini foto punggung saya pak!”

Bapak Suryani : “Jaga mulut kamu!”

Dosen 1 : “Pak, sudah. Bapak tenang ya.”

Rama . “Sur, itu bukan foto punggung kamu.”
Suryani : “Saya mau mengecek file ini. Ayo kita bawa

ke tim forensik untuk diperiksa. Sekalian kita cek foto instalasi yang
lain. Dia ambil foto saya tanpa izin saya pak!”

Rama . “Saya tahu kamu masih dalam keadaan
stress sejak beasiswa kamu hilang. Memang betul saya ambil foto itu
pada saat jam 02.00 pagi.”

Pengacara Rama : “Mas Rama cukup, biar saya yang teruskan.”
Rama : “Tapi kalo kamu tanya saya, saya sedang
motret bintang, Sur. Yang saya foto debu-debu bintang, milkyway.”
Suryani : “Mana buktinya? Malam itu suhu Jakarta
hujan, gamungkin bisa lo foto debu-debu bintang.”

Dosen 1 . “Sur, bukannya waktu itu kamu sedang

43



dalam kondisi mabuk to? Apa jangan-jangan kamu ini masih
halusinasi.”
Suryani : “Ya justru karena itu, saya butuh bantuan
penyidikan, pak.”

o Tanda:
- Wardrop : Kaos berwarna cokelat tua, jaket
berwarna hijau tua, ransel hitam dipunggung, celana hitam

- Tokoh Pendukung : Ibu Suryani, Bapak Suryani,
Pengacar Rama, Rama, Dosen 1 dan Dosen 2
- Latar : Ruang dosen kampus
- Gesture dan Ekspresi : Emosi, marah, kecewa, sedih
b. DENOTASI

Suryani mendatangi ruangan dosen karena sebelumnya ia mendapat
panggilan. Dengan memakai kaos dan jaket yang sama ia dituduh telat
memviralkan tuduhan yang ia buat. Rama datang membawa pengacara,
terlihat juga orang tua dari Suryani yang turut serta memenuhi panggilan
kampus tersebut. Emosi, marah, kecewa, sedih menjadi satu dikala itu. la
terus-menerus berusaha untuk membuat semua orang di ruangan itu percaya
terhadap dirinya, namun sayangnya tidak ada satupun yang memperdulikan

omongan Suryani dikala itu.

c. KONOTASI

Ekspresi yang ditunjukkan oleh Suryani pada saat itu adalah emosi,
marah, kecewa, dan juga sedih. Perasaan emosi, kecewa Suryani terlihat
jelas ketika ia sedang berusaha menjelaskan kepada semuaorang di ruangan
tersebut. Nada Suryani ketika menjelaskan terlihat lantang dan juga cepat,
hal ini dapat diartikan bahwa Suryani ingin pendapatnya didengar dan ingin
menjelaskan bahwa bukan dirinyayang memviralkan tuduhan tersebut.
Dengan mata yang berkaca-kacaia terus menjelaskan dan meyakinkan
semua orang di ruangan tersebut, mata berkaca-kaca memiliki pertanda

bahwa Suryani merasakan kesedihan yang mendalam karena tidak ada
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satupun orang Yyang percaya dan mendukung tindakannya tersebut bahkan
terlebih bapak Suryani pun ikut menyalahkan Suryani. Suara lantang dan
membentak Suryani juga menandakan ia sedang merasakan marah yang
sangat mendalam dikarenakan ia dituduh atas pemviralan data tuduhan

tersebut.

Suryani sendiri ketika melakukan adegan ini terlihat menggunakan
dialog yang lebih keras dan juga lantang. la sedang berusaha menjelaskan
semua orang yang berada di dalam ruangan tersebut agar mempercayai
dirinya. Terlihat ketika ia memegang bukti yang ia punyadan berbicara di
depan umum tanpa memiliki rasa takut sedikitpun. Di dalam scene ini,
Suryani telah menunjukkan sifat maskulinitas give emhell. Dimana dalam
pengelompokan sifatnya, menurut Beynon definisi dari give em hell adalah
seorang lelaki harus memiliki jiwa keberanian dan juga agresi, tidak hanya
itu ia juga harus berani dan mampu dalam mengambil resiko (Ardia,
2015:62). Hal ini ditampilkan jika ia dengan berani berbicara lantang
dihadapan para dosen untuk meyakinkan mereka bahwa ia bukanlah pelaku

dari pemviralan data tuduhan tersebut.

MITOS
Maskulinitas sendiri merupakan suatu konsep yang dimana hal itu

dibangun dan berbicara mengenai perilaku secara sosial dan biasanya hal
tersebut bersangkutan dengan seorang lelaki (Octaningtyas, 2017:61).
Stereotype-stereotype yang muncul mengenai maskulinitas ini mencakup
berbagai aspek kehidupan, contohnya seorang laki-laki akan dianggap
memiliki sifat maskulinitas ketika ia memiliki watak yang terbuka, perilaku
yang kasar, agresif, dan juga rasional. Di dalam dunia pekerjaan pun,
sesuatu hal yang mengutamakan keberanian, misalnya sopir, tentara,
petinju, dan lain-lainnya hal inilah yang disebutkan sebagai pekerjaan
maskulin (Darwin, 1999:3-4).

Dalam hal pekerjaan seorang petinju yang rata-rata dari mereka adalah
laki-laki, hal ini menunjukkan jika laki-laki dianggap sebagai seorang yang

memiliki jiwa keberanian tinggi, memiliki agresi emosi yang tinggi,
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memiliki perilaku yang kasar dan juga ia berani mengambil resiko atas
tindakannya tersebut. Hal ini memiliki kesamaan dengan Suryani yang
dimana dalam scene ini, ia berani untuk mengambil resiko atas tindakannya
tersebut, dan juga ia tergambar memiliki keberanian, tidak hanya itu ia juga
memiliki perilaku yang kasar dikarenakan ia berani membentak orang

tuanya pada saat itu.

VIIl. KORPUS 8 (1:40:50 — 1:44:14)

a. DESKRIPSI
o Narasi:
Suryani . “Kak Fara inget muka driver atau mobil
Netcarnya ga?”
Fara : “Asli gue gak ingat. Gue aja gatau siapa yang

orderin Netcar.”

Suryani : “Saya ada foto Netcar nya kak.”

Fara : “Coba liat.”

Suryani : “Eh, ini.”

Fara : “Enggak. Gue gak inget apa-apa. Stop lo zoom di

situ. Lapangan parkir gang Komodo. Menurut lo ada kemungkinan
Netcar itu orangnya Rama gak? Secara rumahnya Rama jauh dari

jalan utama dan Netcar susah di dapet.”
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Suryani : “Maksudnya? Netcar palsu?”

Fara . “Engga, justru karena dia supir NetCar jadi tu
kesannya Rama gak terlibat. Bisa aja supir NetCar disuruh standbydi
halamannya Rama, trus misalnya ada yang booking dia nya
nyangkut.”

Suryani : “Sejauh ini, saya punya bukti foto-foto taman
kendil di inbox nya bang Rama. Tapi gak tau siapa yang ngirim.

Berarti satu-satunya bukti tambahan, kita mesti cek hp driver itu.”

Wardrop : Kaos sweater berwarna putih
- Tokoh Pendukung : Tariq dan Fara
- Latar - Rumah bu Siti teman ibu Suryani
- Gesture dan Ekspresi : Tenang dan berfikir
DENOTASI

Tarig dan Fara akhirnya menemui Suryani di rumah bu Siti milik teman
ibu Suryani. Mereka akhirnya menceritakan kepada Suryani mengenai
peristiwa naas yang mereka alami. Pada scene ini, Suryani mulai mencari
tahu terlebih dalam mengenai peristiwa yang mereka alami yang dimana
memiliki tujuan untuk menguatkan bukti-bukti yang ia punya. Dengan
memakai kaos sweater berwarna putih, ia mengajak Tariq dan Fara untuk

menggali lebih dalam mengenai kasus tersebut.

KONOTASI

Warna putih yang digunakan oleh Suryani sering dikaitkan dengan hal-
hal positif. Banyak orang yang menganggap jika warna putih merupakan
warna yang menguntungkan. Hal ini selaras dengan scene yang ditampilkan,
yang dimana dalam scene itu digambarkan jika akhirnya Fara dan Tariq
menemui Suryani dan mau menjalin kerjasama dengan dirinya untuk
membuka kasus tersebut. Ekspresi yang ditunjukkan oleh Suryani sendiri
cenderung lebih tenang daripadasebelumnya. Ini diartikan jika Suryani
merasa lebih tenang dikarenakan ternyata ada orang lain yang mengalami

kejadian serupa dengan dirinya, dan ia juga merasa jika kasus ini akan cepat
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selesai danterungkap jika dilakukan secara bersama-sama.

Dari sisi dialog, Suryani secara tidak langsung berani untuk mengajak
Tarig dan Fara untuk mengecek hp dari driver NetCar tersebut. Ini
tergambar dalam kata Suryani yang berbunyi “Berartisatu-satunya bukti
tambahan, kita mesti cek hp driver itu.” Di dalam scene ini, Suryani telah
menunjukkan sifat maskulinitas give em hell. Dimana dalam
pengelompokan sifatnya, menurut Beynon definisi dari give em hell adalah
seorang lelaki harus memiliki jiwa keberanian dan juga agresi, tidak hanya
itu ia juga harus berani dan mampu dalam mengambil resiko (Ardia,
2015:62). Tergambar dalam Suryani yang berani mengambil risiko lebih
tinggi yaitu dengan mengajak Tarig dan Fara untuk mengecek hp driver

tersebut.

MITOS
Maskulinitas sendiri merupakan suatu konsep yang dimana hal itu

dibangun dan berbicara mengenai perilaku secara sosial dan biasanya hal
tersebut bersangkutan dengan seorang lelaki (Octaningtyas, 2017:61).
Stereotype-stereotype yang muncul mengenai maskulinitas ini mencakup
berbagai aspek kehidupan, contohnya seorang laki-laki akan dianggap
memiliki sifat maskulinitas ketika ia memiliki watak yang terbuka, perilaku
yang kasar, agresif, dan juga rasional. Di dalam dunia pekerjaan pun,
sesuatu hal yang mengutamakan keberanian, misalnya sopir, tentara,
petinju, dan lain-lainnya hal inilah yang disebutkan sebagai pekerjaan
maskulin (Darwin, 1999:3-4).

Dalam kehidupan sehari-hari seorang penjinak bom merupakan seorang
laki-laki hal ini memiliki arti tersirat jika seorang laki-laki seringkali
digambarkan sebagai seorang yang berani mengambil resiko atas
tindakannya tersebut dan juga ia memiliki jiwa keberanian. Sama halnya
dengan tokoh Suryani, yang dimana pada scene ini ia digambarkan memiliki
jiwa keberanian yang tinggi dan juga ia berani mengambil resiko atas

tindakannya tersebut.
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IX. KORPUS 9 (1:51:05 — 1:54:22)

a. DESKRIPSI

o Narasi:
Suryani : “Oke. Jadi total di hp ini, ada 8 video yang dia rekam diem-

diem. Ada kak Farah, Bang Tarig, saya sama lima mahasiswi lain.
Semua kejadian di dalam mobil.”
Fara . “Gak, bisa lebih. Bisa aja orang-orang lain
mengalami kejadian ini semua. Lo tolong contact semua anak- anak
yang ada di dalam video itu untuk dateng kesini semua ya.Kita siap-
siap ke kantor polisi. Sama jangan lupa mobilnya pak Burhan kita bawa,
jadiin barang bukti.”
Tariq : “Polisi kata 1o? Yang ada video kita malah kesebar kemana-
mana, Sur, lo ga belajar dari kasus lo sama Rama? Lo gak liat bokapnya
Rama sekaya apa? Lo tuh abis nyolong data, Sur. Lo habis hack orang.
Kita habis mukul orang, nyekaporang yang ada kita yang dituntut yang
dipenjara!”
hari.

0 Tanda:
- Wardrop : Kaosberwarna cokelat, jaket
hijau tua
- Tokoh Pendukung : Bu Siti, Tariq, Fara, Pak
Burhan
- Latar : Rumah busSiti

- Gesture dan Ekspresi : Kaget,kecewa, bingung

b. DENOTASI

Suryani, Tarig, dan Fara akhirnya membawa Burhan secara paksa ke
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rumah bu Siti. Disana Suryani memberanikan diri untuk membuka hp
Burhan dan melihat semua video yang berisikan tentang kasus mereka.
Suryani tampak terlihat sangat kecewa dan juga kaget ketika melihat video
tersebut. Terlebih lagi, ketika Tarigdan Fara terlibat dalam perdebatan ia
tampak lebih bingung dalam memikirkan semuanya. Suryani tampak
terlihat memakai kaos berwarna cokelat dan dengan dilapisi jaket berwarna
hijau tua.Sedangkan Tariq terlihat sedang memakai kaos cokelat berlengan
panjang dan Fara terlihat memakai kaos berlengan pendek dengan warna

abu-abu muda.

KONOTASI

Suryani tampak kecewa dan kaget ketika ia melihat video yang ada di
hp Burhan. Hal ini dapat terlihat ketika ia mengerutkankedua alisnya dan
dengan mata yang berkaca-kaca. la juga tampak terlihat bingung ketika
melihat Fara dan Tariq yang terlibat dalam adu mulut, ini dibuktikan ketika
mereka sedang berdebat Suryani hanya diam dan memperhatikan mereka

saja.

Disini Suryani terlihat lebih setuju dengan Fara untuk membawa kasus
ini ke kantor polisi. Hal ini terlihat dari Suryani yang tidak menyangkal
sedikitpun perkataan dari Fara, dan berbanding terbalik dengan Tariq yang
terus menyangkal dan tidak mau membawa kasus ini ke ranah kepolisian.
Di dalam scene ini, Suryani telah menunjukkan sifat maskulinitas give em
hell. Dimana dalam pengelompokan sifatnya, menurut Beynon definisi dari
give em hell adalah seorang lelaki harus memiliki jiwa keberanian dan juga
agresi, tidak hanya itu ia juga harus berani danmampu dalam mengambil
resiko (Ardia, 2015:62). Dibuktikan dengan Suryani, yang lebih menyetujui

ide Fara untuk berani membawa kasus ini ke kepolisian.

MITOS
Maskulinitas sendiri merupakan suatu konsep yang dimana hal itu

dibangun dan berbicara mengenai perilaku secara sosial dan biasanya hal

tersebut bersangkutan dengan seorang lelaki (Octaningtyas, 2017:61).
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Stereotype-stereotype yang muncul mengenai maskulinitas ini mencakup
berbagai aspek kehidupan, contohnya seorang laki-laki akan dianggap
memiliki sifat maskulinitas ketika ia memiliki watak yang terbuka, perilaku
yang kasar, agresif, dan juga rasional. Di dalam dunia pekerjaan pun,
sesuatu hal yang mengutamakan keberanian, misalnya sopir, tentara,
petinju, dan lain-lainnya hal inilah yang disebutkan sebagai pekerjaan
maskulin (Darwin, 1999:3-4).

Ini terlihat ketika ada kekacauan seperti demo, banyak aparat dari
kepolisian yang diterjunkan dan rata-rata dari mereka adalah seorang laki-
laki. Hal ini memiliki makna tersirat jika seorang laki-laki seringkali
dianggap sebagai seorang yang memiliki jiwa keberanian yang tinggi, sama
halnya dengan Suryani yang dimana ia berani untuk menyeret kasus ini ke

ranah kepolisian.

X. KORPUS 10 (2:00:20 — 2:06:11)

a.

DESKRIPSI
o Narasi:
Suryani : “Cuma barang bukti ini yang kita
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punya.Selebihnya, yang kita punya cerita.”
Fara : “Menurut lo, mereka bakal percaya gak?”Suryani
: “Tato di punggung kak Fara artinya apa?”’

Fara : “Di dalam kegelapan, saya memutuskan untuk
bekerja.”
o Tanda:
- Wardrop . Kebaya berwarna hijau, celana panjang
warna hitam

- Tokoh Pendukung : Fara dananak-anak yang pernah mengalami

kasus yang sama

- Latar : Rooftopkampus
- Gesture dan Ekspresi : Berharap, Tenang
b. DENOTASI

Setelah gagal untuk membuktikan kebenaran, akhirnya Suryani dan
Fara melakukan cara terakhir untuk berjuang. Dengan memakai kebaya
berwarna hijau dan juga celana panjang berwarna hitam, Suryani dan Fara
meminjam mesin fotocopy milik Amin untuk dibawa ke rooftop kampus.
Fara yang memakai kaos tank top dengan sengaja memperlihatkan tato
yang ada di punggungnya kepada semua orang, sempat menanyakan
keraguannya kepada Suryani. Ternyata tidak hanya mereka berdua yang
mengalami hal serupa, banyak anak-anak lainnya yang akhirnya mengikuti
jejak Suryani dan juga Fara untuk menyebar pernyataan yang sama atas

perbuatan tak senonoh tersebut.

c. KONOTASI
Dalam psikologi, arti dari warna hijau sendiri adalah menenangkan. Hal
ini selaras dengan Suryani yang sudah mulai sedikit tenang dalam
menangani kasus tersebut. Selain dapat terlihat dari warna pakaian yang ia
gunakan, ekspresi yang ditunjukkan oleh Suryani sendiri juga sudah
menggambarkan bahwa ia lebih tenang daripada sebelumnya. Namun,

dibalik ketenangannya tersebut, ia masih menyimpan harapan agar orang-
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orang dapat mempercayainya dan kasus tersebut segera terbuka. Iniditandai
dengan ia masih terus berusaha membuat orang-orang percaya dengan
melakukan cara terakhir yaitu meminjam fotocopy Amin dan mencetak
semua hasil bukti yang ia dapatkan serta membuat surat pernyataan yang ia
tanda tangani, dengan harapan orang-orang yang memiliki kasus yang sama
ikut serta dalam aksinya tersebut dan juga orang-orang yang sebelumnya
sangatberpihak kepada Rama dapat membaca bukti-bukti dan pernyataan

tersebut.

Dari segi dialog, Fara sempat menanyakan keraguanmengenai cara
terakhir yang mereka lakukan. Ini terlihat dari ia yang melontarkan kalimat
“Menurut lo, mereka bakal percaya gak?”. Suryani pun membalas
pertanyaan Fara dengan menanyakan arti tato di punggungnya. Setelah
mengetahui arti tato tersebut, Suryani pun segera mengcopy semua barang
bukti yang iapunya pertama kali. Ini memiliki artian bahwa jawaban Suryani
mengacu pada arti tato tersebut yang berbunyi “Di dalamkegelapan, saya
memutuskan untuk bekerja.” Disini Suryani dan juga Fara tidak putus asa
untuk mengungkapkan kebenaran meski semua orang tidak ada yang
mempercayai mereka. Di dalam scene ini, Suryani telah menunjukkan sifat
maskulinitas give em hell. Dimana dalam pengelompokan sifatnya, menurut
Beynon definisi dari give em hell adalah seorang lelaki harus memiliki jiwa
keberanian dan juga agresi, tidak hanya itu ia juga harus berani danmampu
dalam mengambil resiko (Ardia, 2015:62). Dibuktikan dengan Suryani yang
terus berjuang mengungkapkan kebenaran walaupun tidak ada orang yang

mempercayainya.

MITOS
Maskulinitas sendiri merupakan suatu konsep yang dimana hal itu

dibangun dan berbicara mengenai perilaku secara sosial dan biasanya hal
tersebut bersangkutan dengan seorang lelaki (Octaningtyas, 2017:61).
Stereotype-stereotype yang muncul mengenai maskulinitas ini mencakup
berbagai aspek kehidupan, contohnya seorang laki-laki akan dianggap
memiliki sifat maskulinitas ketika ia memiliki watak yang terbuka, perilaku

yang kasar, agresif, dan juga rasional. Di dalam dunia pekerjaan pun,
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sesuatu hal yang mengutamakan keberanian, misalnya sopir, tentara,
petinju, dan lain-lainnya hal inilah yang disebutkan sebagai pekerjaan
maskulin (Darwin, 1999:3-4).

Dalam kehidupan sehari-hari seringkali pekerjaan sebagai seorang
bodyguard dikerjakan oleh seorang laki-laki, hal ini memiliki makna tersirat
jika sebenarnya seorang laki-laki seringkali dianggap sebagai seorang yang
memiliki jiwa keberanian yang tinggi dan juga mereka berani mengambil
resiko atas tindakan yang mereka perbuat. Hal ini tentunya selaras dengan
Suryani yang dimana ia digambarkan memiliki keberanian yang tinggi dan

juga ia berani dalam mengambil resiko atas perbuatannya itu.

B. FILM YUNI
I. KORPUS 1 (30:34 — 31:36)

a. DESKRIPSI
0 Narasi:

Nenek Yuni . “Baik, kami akan beri tahu orang tuanya.
Saya gak bisa jawab sekarang.”
Yuni : “Assalamualaikum.”
Nenek Yuni > “Yun, ini Iman saudaranya Wak Tardi dari
Semarang katanya kemarin kamu sudah kenalan. Nah ini ibu bapaknya
Iman dari Semarang. Semua sudah makan, kecuali kamu. Sana makan

dulu.”
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Wak Tardi . “Ini orang tuanya Iman akan pulang besok
pagi. Kalau niat baik ini disambut, insyallah obrolan ini akan Kkita

lanjutkan. Kami pamit dulu.”

Nenek Yuni : “Terima kasih.”Wak Tardi  : “Iya.”
o Tanda:
- Wardrop : Berseragam sekolah, memakai tas, dan

membawa buku

- Tokoh Pendukung : Nenek Yuni,Iman, Orang Tua Iman,
Wak Tardi
- Latar : Ruang tamurumah nenek Yuni

- Gesture dan Ekspresi : Kagetdan bingung

DENOTASI

Sepulang sekolah dengan masih memakai seragam sekolah SMA Yuni
mendapati ruang tamu rumahnya yang didatangi oleh Iman beserta
keluarganya dengan memakai baju batik. Iman beserta keluarganya nampak
sedang berbincang dengan nenek Yuni. Mendapati rumahnya yang
didatangi oleh Iman beserta keluarga, Yuni nampak kebingungan. la pun

mengintip pembicaraan mereka dari balik tembok dapur.

KONOTASI

Memakai seragam SMA hal ini menunjukkan jika Yuni merupakan
masih siswa aktif SMA. Berlatar di ruang tamu rumah nenek Yuni, dengan
Iman beserta keluarganya memakai baju batik, hal ini memiliki tanda jika
Iman dan keluarganya sedang membicarakan hal yang serius. Ini diperkuat
dengan Wak Tardi dalam dialognya yang sempat berucap “Kalau niat baik
ini disambut, insyallah obrolan iniakan kita lanjutkan.” Ekspresi Yuni
menunjukkan kaget danbingung, hal ini ditandai dengan ia yang sepulang
sekolah dan sesampainya di depan rumah ia langsungmengeryutkan dahi.
Lalu ia menuju ke dapur, dan mengintip dari balik tembok dapur. Ini

menandai jika ia sedang dalam kebingungan dalam situasi tersebut dan ia
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berusaha mencari tahu mengenai apa yang sebenarnya terjadi pada saat itu.

Ditinjau dari segi dialog, Iman beserta keluarga memiliki maksud
tertentu ketika mendatangi rumah Yuni. Ini ditandai dengan dialog pertama
nenek Yuni yang berkata “Baik, kami akan beri tahu orang tuanya. Saya
gak bisa jawab sekarang.” Dilanjutkan dengan dialog Wak Tardi yang
menguatkan mengenai maksud Iman ingin melamar Yuni dengan berkata
“Ini orang tuanya Iman akan pulang besok pagi. Kalau niat baik ini
disambut, insyallah obrolan ini akan kita lanjutkan. Kami pamit dulu.”
Analisis dalam hal ini Yuni telah menunjukkan sifat maskulinitas Bea
Sturdy Oak. Be a Sturdy Oak sendiri memiliki definisi jika seorang laki-
laki sangat memerlukan kerasionalitasan, memerlukan kekuatan dan juga
dituntut untuk memiliki sifat mandiri. Laki-laki sendiri harus dapat
mengendalikan emosi dan bersikap kalem dalam segala situasi, dan juga ia
tidak boleh memperlihatkan kelemahan yang ia miliki (Ardia, 2015:62). Hal
ini ditunjukkan Yuni yang tetap bersikap kalem dan tidak menunjukkan
emosi nya dan lebih memiliki untuk mencari tahu dan mengintip

pembicaraan yang sedang terjadi tanpa membuat gaduh situasi tersebut.

MITOS
Maskulinitas merupakan suatu aturan di dalam praktik sosial

representasi budaya yang dimana hal tersebut ditunjukkan untuk menjadi
seorang laki-laki (Pilcher dan Whelehan 2004:83, dalam Octaningtyas
2017:61). Berdasarkan dari kepribadian, kompetitif yaitu seorang maskulin
tertarik dengan suatu hal yang sifatnya kompetitif, unexcitable yaitu
seseorang maskulin seharusnya memiliki sifat tenang, dominan yaitu
seorang maskulin seharusnya mempunyai sifat dominan, adventurous yaitu
seseorang yang maskulin harusnya mempunyai jiwa petualang, aggressive
yaitu seseorang yang maskulin harus bersikap agresif dan juga courages
yaitu seorang maskulin harus mempunyai jiwa keberanian (Octaningtyas,
2017:63-64).

Hal ini memiliki arti maskulinitas sendiri merupakan hasil dari budaya
tertentu yang dimana hal tersebut terbentuk karena adanya faktor dari

lingkungan sekitar (Octaningtyas, 2017:61). Contoh dalam kehidupan
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sehari-hari adalah seorang TNI yang rata-rata dari mereka adalah seorang
laki-laki hal ini memiliki arti jika seorang laki-laki bersifat mandiri, dapat
mengendalikan emosi dan juga dapat bersifat kalem di segala situasi. Hal
ini sama halnya dengan pemeran perempuan Yuni yang dimana pada saat
itu ia menunjukkan mitos maskulinitasnya dengan tidak menunjukkan

emosinya dan dapat bersifat kalem di segala situasi.

1. KORPUS 2 (31:39 — 32:29)

a. DESKRIPSI
o Narasi:
Yuni : “Bu kokom, mau beli kecap sama

sabun colek.”

Bu Kokom . “Yun, kok malah ke sini?”

Yuni : “Kan memang biasa belanja di sini,
Bu.”

Bu Kokom : “Iya, tapi hari ini kan kamulamaran?

Tadi itu si Iman, keponakannya Pak Tardi. Katanya jadi mandor di
Semarang. Sekarang pindah kerja ke sini. Beruntungnya dia, Yun.
Sebentar, Yun. Inititipan buat nenekmu, gratis. Selamat ya Yun, enteng
jodoh.”
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o Tanda:

- Wardrop : Kaos pink berwarna pink garis-garis, rok
abu-abu SMA

- Tokoh Pendukung : Bu Kokom

- Latar : Warung Bu Kokom

- Gesture dan Ekspresi : Bingung dan kaget

b. DENOTASI
Mendatangi warung Bu Kokom dengan memakaikaos berwarna ungu
dan memakai rok SMA. Bu Kokom memberitahu Yuni jika ia sedang
dilamar oleh Iman keponakan Wak Tardi. Disini Yuni terlihat bingung dan

kaget ketika mendengar pemberitahuan dari Bu Kokom.

c. KONOTASI

Dalam psikologi warna ungu yang dipakai oleh Yuni dapat diartikan
sebagai lambang kebijaksanaan. Hal ini terbukti dari Yuni yang terlihat
bijaksana dan tenang dalam menanggapi situasi yang sebenarnya tidak ia
inginkan. Banyaknya jajanan yang menggantung dan terdapat juga pisang
yang menggantung hal ini menunjukkan jika latar adegan yang sedang
diambil adalah sebuah warung dengan pemiliknya yang bernama Bu
Kokom. Yuni dengan ekspresi yang bingung dan kaget ini ditunjukkan
dengan ia yang mengeryutkan dahi setelah Bu Kokom memberitahunya dan
juga ia yang sempat tertegun cukup lama setelah mengetahui hal tersebut.

Dari segi dialog sendiri, scene ini merupakan scene penguat
sebelumnya, yang dimana scene sebelumnya digambarkan Yuni yang akan
dilamar oleh Iman. Dalam scene ini diperkuat dengan Bu Kokom yang
berkata “ITya, tapi hari ini kan kamu lamaran? Tadi itu si Iman,keponakannya
Pak Tardi. Katanya jadi mandor di Semarang. Sekarang pindah kerja ke
sini. Beruntungnyadia, Yun. Sebentar, Yun. Ini titipan buat nenekmu,
gratis. Selamat ya Yun, enteng jodoh.” Dialog yang digunakanoleh Bu

Kokom ini memperkuat analisis mengenai Yuni yang sedang dilamar
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karena dalam scene ini diceritakan Bu Kokom yang memberi tahu kejadian
yang sebenarnya. Analisis dalam hal ini Yuni telah menunjukkan sifat
maskulinitas Be a Sturdy Oak. Be a Sturdy Oak sendiri memiliki definisi
jika seorang laki-laki sangat memerlukan kerasionalitasan, memerlukan
kekuatan dan juga dituntut untuk memiliki sifat mandiri. Laki-laki sendiri
harus dapat mengendalikan emosi dan bersikap kalem dalam segala situasi,
dan juga ia tidak boleh memperlihatkan kelemahan yang ia miliki (Ardia,
2015:62). Ini ditunjukkan denganYuni yang lebih memilih diam dan tidak
menjawab pemberitahuan dari Bu Kokom dan tidak menanggapinya dengan

€mosi.

MITOS
Maskulinitas merupakan suatu aturan di dalam praktik sosial

representasi budaya yang dimana hal tersebut ditunjukkan untuk menjadi
seorang laki-laki (Pilcher dan Whelehan 2004:83, dalam Octaningtyas
2017:61). Berdasarkan dari kepribadian, kompetitif yaitu seorang maskulin
tertarik dengan suatu hal yang sifatnya kompetitif, unexcitable yaitu
seseorang maskulin seharusnya memiliki sifat tenang, dominan yaitu
seorang maskulin seharusnya mempunyai sifat dominan, adventurous yaitu
seseorang yang maskulin harusnya mempunyai jiwa petualang, aggressive
yaitu seseorang yang maskulin harus bersikap agresif dan juga courages
yaitu seorang maskulin harus mempunyai jiwa keberanian (Octaningtyas,
2017:63-64).

Hal ini memiliki arti maskulinitas sendiri merupakan hasil dari budaya
tertentu yang dimana hal tersebut terbentuk karena adanya faktor dari
lingkungan sekitar (Octaningtyas, 2017:61). Dalam kehidupan sehari-hari
seorang Bapak sering digambarkan dengan seseorang yang memiliki sifat
kalem dan juga dapat menahan emosinya. Sama halnya dengan Yuni yang
ada pada film ini, di scene ini dia dapat mengendalikan emosinya dan juga

bersikap tenang di segala sesuatu.
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a.

KORPUS 3(42:15 — 43:49)

DESKRIPSI

0 Narasi:
Iman - “Yun, kog disini?”
Yuni : “Kamu kenapa ngelamar aku?”
Iman . “Nggak sabar ya? Pingin dengar

jawabanku langsung?”’
Yuni : “Iya. Kamu kenapa ngelamar aku?”
Iman : “Nanti aja. Pas kita udah nikah

pasti jadi lebih jelas. lya kan? Kamu pernah ke Semarang?”’

Yuni : “Aku gak bisa nikah sama

kamu.Aku gak bisa nikah sama kamu.”

o Tanda:
- Wardrop : Seragamsekolah SMA
- Tokoh Pendukung  : Iman danSaroh
- Latar : Lapanganproyek

- Gesture dan Ekspresi : Tenang dantegas

DENOTASI

Yuni bersama dengan Saroh temannya mendatangi tempat kerja Iman.
Dengan masih memakai seragam SMA, Yuni bertanya kepada Iman kenapa
ia melamar Yuni. Dengan memakai baju kerja proyek, Iman tidak bisa
menjawab pertanyaan Yuni, melainkan ia berjanji akan menjawab jika
mereka sudah menikah. Ekspresi tenang dan nada tegas Yuni akhirnya
menolak lamaran dari Iman. Setelah Iman mendengarkan penolakan

Yuni iamenunjukkan mata melotot dan juga terdiam.
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KONOTASI

Berlatar di proyek kerja Iman, ini ditandai dengan adanya tanah lapang
dan beberapa bangunan proyek dan juga adanya karyawan-karyawan yang
memakai baju proyek. Yuni memakai baju SMA menandakan jika ia datang
ke tempat tersebut setelah pulang sekolah. Dengan ekspresi yang tenang dan
tegas, ini menandakan jika Yuni sedang berbicara serius dengan Iman dan
ia berusaha meyakinkan Iman atas pernyataan penolakannya tersebut.
Ekspresi yang ditunjukkan oleh Iman yaitu melotot danterdiam setelah
mendengar penolakan Yuni, hal ini menandakan jika ia kaget dengan
pernyataan tersebut.

Penolakan Yuni juga dapat ditinjau dari segi dialog yaitu yang berkata
“Aku gak bisa nikah sama kamu. Aku gak bisa nikah sama kamu.”
Pernyataan tersebut pun diulang Yuni sebanyak 2 kali, hal ini memiliki
tanda jika Yuni telah yakin dengan pernyataannya tersebut dan juga
membuat Iman percaya atas pernyataannya tersebut. Analisis dalam hal ini
Yuni telah menunjukkan sifat maskulinitas Be a Sturdy Oak. Be a Sturdy
Oak sendiri memiliki definisi jika seorang laki-laki sangat memerlukan
kerasionalitasan, memerlukan kekuatan dan juga dituntut untuk memiliki
sifat mandiri. Laki-laki sendiri harus dapat mengendalikan emosi dan
bersikap kalem dalam segala situasi, dan juga ia tidak boleh memperlihatkan
kelemahan yang ia miliki (Ardia, 2015:62). Hal ini ditampilkan Yuni
dengan ekspresi yang tenang dan juga nada yang digunakan tidak
membentak Iman, melainkan mengeluarkan suatu pernyataan dengan

bersifat tegas.

MITOS
Maskulinitas merupakan suatu aturan di dalam praktik sosial

representasi budaya yang dimana hal tersebut ditunjukkan untuk menjadi
seorang laki-laki (Pilcher dan Whelehan 2004:83, dalam Octaningtyas
2017:61). Berdasarkan dari kepribadian, kompetitif yaitu seorang maskulin
tertarik dengan suatu hal yang sifatnya kompetitif, unexcitable yaitu

seseorang maskulin seharusnya memiliki sifat tenang, dominan yaitu
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seorang maskulin seharusnya mempunyai sifat dominan, adventurous yaitu
seseorang yang maskulin harusnya mempunyai jiwa petualang, aggressive
yaitu seseorang yang maskulin harus bersikap agresif dan juga courages
yaitu seorang maskulin harus mempunyai jiwa keberanian (Octaningtyas,
2017:63-64).

Hal ini memiliki arti maskulinitas sendiri merupakan hasil dari budaya
tertentu yang dimana hal tersebut terbentuk karena adanya faktor dari
lingkungan sekitar (Octaningtyas, 2017:61). Dalam kehidupan sehari-hari
seorang pemimpin seringkali mereka yang berasal dari laki-laki hal ini
memiliki makna tersirat jika sosok laki-laki sering digambarkan memiliki
sifat yang tegas. Hal ini memiliki kesamaan dengan Yuni yang dimana ia
pada scene ini digambarkan memiliki perilaku yang tegas dan dapat bersifat

tenang serta dapat mengendalikan emosinya.

IV. KORPUS 4 (1:09:23 — 1:10:36)

a. DESKRIPSI
0 Narasi:
Mang Dodi : “Insyallah istri saya sudahsetuju.”
Istri Mang Dodi : “Insyallah.”
Nenek Yuni : “Ini maksudnya apa ya?” Mang
Dodi . “Ini, Teh. Ini mahar

awalnya, 25 juta. Sebetulnya saya gak enak. Tapisaya lihat motor Yuni
sudah perlu diganti, tetehnanti bisa belikan yang model terbaru.
Sisanyabisa dipakai untuk beli kalung buat Yuni. Inibaru awalnya.
Insyallah misalnya Yuni sudahmenikah dengan saya, dan saat malam

pertamaYuni masih perawan, akan saya tambah lagi,kontan 25 juta.”
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Nenek Yuni . “Mohon maaf. Mang Dodi dan istri.
Bagaimanapun juga Yuni harus izin ibudan bapak Yuni. Biar nanti orang

tua Yuni yang akan mengabari kelanjutannya.”

o Tanda
- Wardrop : Kaosberwarna ungu, celana pendek
- Tokoh Pendukung : Mang Dodi,lstri Mang Dodi, Nenek Yuni,
Tika
- Latar : Ruang tamurumah nenek Yuni

- Gesture dan Ekspresi : Sedih

b. DENOTASI
Setelah Iman yang mendatangi rumah Yuni, adapun Mang Dodi yang
ingin melamar Yuni untuk menjadikannya istri kedua. Dengan memakai
baju sopan beserta membawa Istri, Mang Dodi menyampaikan maksud
kedatangannya tersebut kepada nenek Yuni. Yuni yang mendengar
percakapan tersebut memilih diam denganmenunjukkan ekspresi sedih dan

lalu memeluk temannya tersebut.

c. KONOTASI
Berlatar ruang tamu rumah nenek Yuni, hal ini menunjukkan jika Mang

Dodi memiliki maksud tertentu ketika mendatangi rumah tersebut. Ini
dikuatkan dengan ia yang memakai baju sopan dan juga cuplikan dialognya
yang berkata “Ini mahar awalnya.” Ini memiliki arti jika Mang Dodi
menginginkan Yuni menjadi istri keduanya. Ditinjau dari dialog Mang
Dodi yang menguatkan analisis ini adalah “Ini, Teh. Ini mahar awalnya, 25
juta. Sebetulnya saya gak enak. Tapi saya lihat motor Yuni sudah perlu
diganti, teteh nanti bisabelikan yang model terbaru. Sisanya bisa dipakai
untuk beli kalung buat Yuni. Ini baru awalnya. Insyallah misalnya Yuni
sudah menikah dengan saya, dan saat malam pertama Yuni masih perawan,
akan saya tambah lagi, kontan 25 juta.” Dalam dialog tersebut terdapat kata-
kata bahwa Mang Dodi menginginkan Yuni mau menikah dengannya.

Melalui dialog yang telah ditampilkan, memiliki hasil jika Mang Dodi
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datang ke rumah Yuni bertujuan untuk melamar Yuni.

Ekspresi yang ditunjukkan oleh Yuni punterlihat sedih, hal ini terlihat
ketika dia mendengarkan dibalik pintu dengan dahi yangdikernyitkan lalu
ia memeluk temannya tersebut. . Analisis dalam hal ini Yuni telah
menunjukkan sifat maskulinitas Be a Sturdy Oak. Be a Sturdy Oaksendiri
memiliki  definisi  jika seorang  laki-laki sangat memerlukan
kerasionalitasan, memerlukan kekuatan dan juga dituntut untuk memiliki
sifat mandiri. Laki-laki sendiri harus dapat mengendalikan emosi dan
bersikap kalem dalam segala situasi, dan juga ia tidak bolehmemperlihatkan
kelemahan yang ia miliki (Ardia, 2015:62). Dalam scene ini, Yuni jelas
terlihat tidak mau menikah dengan Mang Dodi. Namun, ia tetap bersikap
tenang dan tidak menunjukan emosinya, ia lebih memilih diam dan
memeluk temannya untuk menenangkan dirinya yang sedang bersedih

tersebut.

MITOS
Maskulinitas merupakan suatu aturan di dalam praktik sosial

representasi budaya yang dimana hal tersebut ditunjukkan untuk menjadi
seorang laki-laki (Pilcher dan Whelehan 2004:83, dalam Octaningtyas
2017:61). Berdasarkan dari kepribadian, kompetitif yaitu seorang maskulin
tertarik dengan suatu hal yang sifatnya kompetitif, unexcitable yaitu
seseorang maskulin seharusnya memiliki sifat tenang, dominan yaitu
seorang maskulin seharusnya mempunyai sifat dominan, adventurous yaitu
seseorang yang maskulin harusnya mempunyai jiwa petualang, aggressive
yaitu seseorang yang maskulin harus bersikap agresif dan juga courages
yaitu seorang maskulin harus mempunyai jiwa keberanian (Octaningtyas,
2017:63-64).

Hal ini memiliki arti maskulinitas sendiri merupakan hasil dari budaya
tertentu yang dimana hal tersebut terbentuk karena adanya faktor dari
lingkungan sekitar (Octaningtyas, 2017:61). Dalam kehidupan sehari-hari
seorang Ayah seringkali dianggap dapat menahan emosinya dan dapat

bersikap tenang di segala situasi. Hal ini sama dengan Yuni yang dimana ia

64



dapat bersikap tenang dan dapat menahan emosinya.

V. KORPUS 5 (1:21:51 — 1:23:40)

-

a. DESKRIPSI
0 Narasi:

Mang Dodi : “Yun, sudah ada kabar dari Bapak dan
Ibu? Kog Yuni kesini? Mamang kan mau mampir ke rumah Yuni.”
Yuni © “Yuni belum bisa menerima
lamaran Mang Dodi. Maaf bukan Bapak Ibu yang datang. Mereka di
Jakarta.”
Mang Dodi: “Ada masalah apa, Yun? Kurangjumlahnya? Insyallah
Mang Dodi sanggupi. Kurang berapa lagi?”
Yuni : “Yuni bukan orang yang tepat untuk
Mang Dodi. Yuni sudah bukan perawan lagi. Yuni gak bisa bilang soal
ini di rumah.Kasihan nenek. Yuni harap Mang Dodi juga gak cerita

kepada siapa-siapa. Terutama kepada keluarga Yuni.”

Mang Dodi : “Astagfirullahaladzim.”
Yuni : “Terima kasih, Mang.”
o Tanda:
- Wardrop : Kaos danjaket ungu, tas ransel, celana
jeans

- Tokoh Pendukung : Mang Dodi

- Latar : Tempat kerjaMang Dodi
- Gesture dan Ekspresi : Tenang,Sedih, Cemas, dan Takut

b. DENOTASI

Setelah dilamar oleh Mang Dodi, akhirnya Yuni pun mendatangi

tempat kerja Mang Dodi. Dengan memakai kaos dan jaket berwarna ungu
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ia Dberkata bahwa tidak dapat menerima lamaran Mang Dodi dan
mengembalikan uang yang telah diberikanMang Dodi. Mang Dodi yang
mendengar pengakuan Yuni pun terkejut.

KONOTASI

Pengembalian uang Mang Dodi yangdiberikan oleh Yuni menandakan
penolakan tersebut berasal dari Yuni, yang dimana ia tidakdapat menerima
lamaran Mang Dodi. Hal inidiperkuat dengan dialog Yuni yang berkata
“Yuni belum bisa menerima lamaran Mang Dodi. Maafbukan Bapak Ibu
yang datang. Mereka di Jakarta.” Dialog tersebut menegaskan jika Yuni
memang tidak bisa menerima lamaran Mang Dodi. Yuni yang mendatangi
Mang Dodi di tempat kerja pun menandakan jika ada hal yang tidak boleh
diketahui oleh keluarganya, yang dimana disitu dia bercerita bahwa ia sudah
tidak perawan lagi.

Ekspresi yang digunakan oleh Yuni pun menggambarkan kesedihan,
hal ini menandakan jikaYuni sebenarnya tidak ingin melakukan hal
tersebut. Namun, disini ia tidak memiliki cara lain untuk menolak Mang
Dodi selain melakukan hal tersebut. Penolakan Yuni diperkuat dengan
adanya dialog yang mengatakan bahwa ia sudah tidak lagi perawan, yang
dimana ia berkata “Yuni bukan orang yang tepat untuk Mang Dodi. Yuni
sudah bukan perawan lagi. Yuni gak bisa bilang soal ini di rumah. Kasihan
nenek. Yuni harap Mang Dodi juga gak cerita kepada siapa-siapa. Terutama
kepada keluarga Yuni.” Analisis dalam hal ini Yuni telah menunjukkan sifat
maskulinitas Be a Sturdy Oak. Be a Sturdy Oak sendiri memiliki definisi
jika seorang laki-laki sangat memerlukan kerasionalitasan, memerlukan
kekuatan dan juga dituntut untuk memiliki sifat mandiri. Laki-laki sendiri
harus dapat mengendalikan emosi dan bersikap kalem dalam segala situasi,
dan juga iatidak boleh memperlihatkan kelemahan yang ia miliki (Ardia,
2015:62). Disini Yuni terlihat jelas tidak ingin dinikahi oleh Mang Dodi,
namun ia menyampaikan hal tersebut dengan tenang dan tidakada unsur
emosi sedikitpun, maka ia sudah berhasil menggambarkan sifat

maskulinitas Be a Sturdy Oak.
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d. MITOS
Maskulinitas merupakan suatu aturan di dalam praktik sosial

representasi budaya yang dimana hal tersebut ditunjukkan untuk menjadi
seorang laki-laki (Pilcher dan Whelehan 2004:83, dalam Octaningtyas
2017:61). Berdasarkan dari kepribadian, kompetitif yaitu seorang maskulin
tertarik dengan suatu hal yang sifatnya kompetitif, unexcitable yaitu
seseorang maskulin seharusnya memiliki sifat tenang, dominan yaitu
seorang maskulin seharusnya mempunyai sifat dominan, adventurous yaitu
seseorang yang maskulin harusnya mempunyai jiwa petualang, aggressive
yaitu seseorang yang maskulin harus bersikap agresif dan juga courages
yaitu seorang maskulin harus mempunyai jiwa keberanian (Octaningtyas,
2017:63-64).

Hal ini memiliki arti maskulinitas sendiri merupakan hasil dari budaya
tertentu yang dimana hal tersebut terbentuk karena adanya faktor dari
lingkungan sekitar (Octaningtyas, 2017:61). Dalam kehidupan sehari-hari
seorang pemimpin laki-laki seringkali digambarkan dapat menahan
emosinya dan bersifat tenang. Hal ini sama dengannya Yuni yang dimana

dalam scene ini ia dapat bersifat tenang dan tidak menunjukkan emosinya.

VI. KORPUS 6 (1:31:37 — 1:32:42)

a. DESKRIPSI
o Narasi:
Pak Damar : “Yuni ini hampir lulussekolah. Sebentar lagi dia 17
tahun. Sudah bisa bikin KTP. Semoga niat saya ke sini tidak menyalahi
aturan. Saya ingin melamar Yuni jadi istri saya. Saya rasa, Yuni dan saya
banyak kesamaan. Saya pasti mendukung apa saja yang jadi cita-cita dan

keinginan Yuni. Saya tau ini sebetulnya bukan waktu yang tepat.
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Sebentar lagi kan ujian. Saya ingin lamaran ini dirahasiakan dulu. Saya
akan mendukung Yuni sebisa saya dalam mengerjakan ujian. Terutama
dalam pelajaran bahasa Indonesia.
o Tanda:
- Wardrop . Kaospink,celana pendek
- Tokoh Pendukung : Pak Damarbeserta keluarga, nenek Yuni
- Latar : Ruang tamurumah nenek Yuni

- Gesture dan Ekspresi :  Tidakpercaya, sedih.

DENOTASI

Setelah Mang Dodi yang datang ke rumah Yuni, Pak Damar pun datang
kerumah Yuni. Pak Damar sendiri memiliki maksud ingin menikahi Yuni
dan menjadikannya ia sebagai seorang istri. Tatapan yang diberikan Yuni
pun seakan tidak percaya dengan situasi yang sedang terjadi dan juga
ekspresi yang ditunjukkan pun terlihat tampak sedih. Nada bicara yang

digunakan oleh Pak Damar sendiri terlihat pelan dan tenang

KONOTASI

Dengan memakai baju batik dan membawa keluarganya, hal ini
menandakan jika Pak Damar memiliki maksud tertentu ketika ia mendatangi
rumah Yuni. Hal ini dikuatkan dari segi dialog, Pak Damar berkata bahwa
iaingin melamar Yuni. Nada bicara yang digunakan oleh Pak Damar terlihat
tenang, pelan dan meyakinkan, ini bertujuan agar ia berhasil untuk

meyakinkan nenek Yuni agar mau untuk menerima lamarannya tersebut.

Yuni sendiri menampilkan ekspresi yang diam dan hanya mengamati
pembicaraan yangsedang terjadi saja. Tatapan mata yang diberikanpun
terlinat konsisten, hal ini memiliki arti jika Yuni tertarik dengan
pembicaraan yang sedang terjadi. Raut wajah yang terlihat sedih pun tak
luput ditampakkan oleh Yuni, ini terlihat dari ia yang nampak sedikit
mengeryitkan dahinya. Analisisdalam hal ini Yuni telah menunjukkan sifat
maskulinitas Be a Sturdy Oak. Be a Sturdy Oaksendiri memiliki definisi

jika seorang laki-laki sangat memerlukan kerasionalitasan, memerlukan
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kekuatan dan juga dituntut untuk memiliki sifat mandiri. Laki-laki sendiri
harus dapat mengendalikan emosi dan bersikap kalem dalam segala situasi,
dan juga ia tidak bolehmemperlihatkan kelemahan yang ia miliki (Ardia,
2015:62). Hal ini dikarenakan Yuni sendiri tidakmenampakkan emosi yang

ada, ia hanya lebih memilih diam dalam situasi tersebut.

MITOS
Maskulinitas merupakan suatu aturan di dalam praktik sosial

representasi budaya yang dimana hal tersebut ditunjukkan untuk menjadi
seorang laki-laki (Pilcher dan Whelehan 2004:83, dalam Octaningtyas
2017:61). Berdasarkan dari kepribadian, kompetitif yaitu seorang maskulin
tertarik dengan suatu hal yang sifatnya kompetitif, unexcitable yaitu
seseorang maskulin seharusnya memiliki sifat tenang, dominan yaitu
seorang maskulin seharusnya mempunyai sifat dominan, adventurous yaitu
seseorang yang maskulin harusnya mempunyai jiwa petualang, aggressive
yaitu seseorang yang maskulin harus bersikap agresif dan juga courages
yaitu seorang maskulin harus mempunyai jiwa keberanian (Octaningtyas,
2017:63-64).

Hal ini memiliki arti maskulinitas sendiri merupakan hasil dari budaya
tertentu yang dimana hal tersebut terbentuk karena adanya faktor dari
lingkungan sekitar (Octaningtyas, 2017:61). Dalam kehidupan sehari-hari
seorang kakak laki-laki seringkali digambarkan memiliki sifat yang sabar,
tenang dalam segala situasi dan juga dapat mengendalikan emosinya. Sama
halnya dengan Yuni pada scene ini, disini ia menunjukkan sifat tenang di

segala situasi dan dapat mengendalikan emosi.

PEMBAHASAN

Dari analisis yang sudah dilakukan, dapat dilihat sifat maskulinitas yang terjadi

pada setiap tokoh utama film Penyalin Cahaya yaitu Suryani dan juga tokoh utama film

Yuni yaitu Yuni. Dalam serial Netflix Penyalin Cahaya, tokoh utama yang bernama

Suryani digambarkan sebagai seseorang yang sangat terang- terangan berani membela

kebenaran. la juga digambarkan sebagai sesosok perempuan yang pantang menyerah,
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selain itu ia juga berani untuk menolak dan juga membantah tentang yang terjadi pada
dirinya yang menurutnya itu tidak benar. Keberanian Suryani ini telah menggambarkan
salah satu sifat maskulinitas give em hell, yang dimana menurut Beynon definisi dari give
em hell adalah seorang lelaki harus memiliki jiwa keberanian dan juga agresi, tidak hanya
itu ia juga harus berani dan mampu dalam mengambil resiko (Ardia, 2015:62). Berbeda
dengan film Yuni dengan tokohnya yang bernama Yuni. Yuni ini digambarkan sebagai
seseorang yang dapat mengatur emosinya dengan baik, ia juga digambarkan sebagai
seorang yang tidak mudah tersulut emosinya ketika berada di situasi yang tidak ia sukai.
Dengan gambaran sifatnya inilah, ia telah masuk ke dalam sifat maskulinitas be a sturdy
oak. Be a Sturdy Oak sendiri memilikidefinisi jika seorang laki-laki sangat memerlukan
kerasionalitasan, memerlukan kekuatan dan juga dituntut untuk memiliki sifat mandiri.
Laki-laki sendiri harus dapat mengendalikan emosi dan bersikap kalem dalam segala
situasi, dan juga ia tidak boleh memperlihatkan kelemahan yang ia miliki (Ardia,
2015:62).

Maskulinitas dalam Serial Netflix Penyalin Cahaya

Analisis yang telah dilakukan dalam serial Netflix Penyalin Cahaya, tokoh utama
memiliki sifat kemaskulinitasan give em hell yang terdapat di dalamnya. Dimulai dari
Suryani yang dimana ia memiliki peran utama dalam serial tersebut, sifat pantang
menyerah yang dimiliki oleh Suryani ini telah menggambarkan sifat maskulinitas give
em hell, yang dimana menurut Beynon definisi dari give em hell adalah seorang lelaki
harus memiliki jiwa keberanian dan juga agresi, tidak hanya itu ia juga harus berani dan
mampu dalam mengambil resiko (Ardia, 2015:62). Suryani sendiri dalam mencari
kebenaran mengenai tentang dirinya, berani secara terang-terangan dan juga ia berani
untuk mengajak serta meyakinkan orang atas bukti-bukti yang ia punya dengan tujuan
orang tersebut akan percaya dengan dirinya dan mendukung tindakannya tersebut. Tak
hanya itu,ia juga berani dalam melaporkan kasus tersebut kepada pihak kampus dan
dalam gambaran suatu scene ia berani dengan suara lantang mengungkapkan bukti yang
ia punya tersebut di hadapan publik. Pada film ini, Suryani sendiri digambarkan sebagai
seorang yang memiliki keberanian yang tinggi, ia berani menuduh Rama yang dimana
Rama sendiri digambarkan sebagai seorang anak kaya raya, dan banyak kalangan yang

segan terhadap dirinya termasuk dari pihak kampus yang sangat pro terhadap tokoh Rama
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tersebut. Dengan keberaniannya tersebut Suryani akhirnya berhasil membuat orang-
orang yang pro terhadap Rama percaya terhadap dirinya.

Selain memiliki keberanian yang tinggi, Suryani juga memiliki agresi emosional
yang tinggi juga. Secara umum pengertian dari agresi sendiri adalah perasaan marah atau
tindakan yang berhubungan dengan kekerasan yang dimana hal tersebut dipicu oleh rasa
kecewa yang dialami dan juga kegagalan untuk mencapainya rasa puas ataupun tujuan
lain, dan tujuan tersebut dapat diarahkan kesuatu orang maupun benda. Disini Suryani
telah mengalami agresi emosional yang dimana ia merasa kecewa atas tuduhan yang
terjadi pada dirinya tersebut. Agresi emosional yang ditunjukkan oleh Suryani sendiri
dapat berupa dirinya yang sering merasakan marah. Contoh agresi emosional yang
ditunjukkan adalah, dalam salah satu scene ketika Rama membawa pengacaranya,
Suryani memiliki amarah yang sangat besar pada saat itu. la berani untuk bersuara dengan
lantang dan meyakinkan jika tuduhannya tersebut benar. Pada scene tersebut juga,
Suryanisempat membentak bapaknya ketika ia bersujud di depan Rama. Hal inilah yang
menggambarkan jika Suryani memiliki agresi emosional yang tinggi ketika dirinya
merasa kecewa atas tuduhan yang terjadi pada dirinya tersebut. Sesuai dengan sifat
maskulinitas give em hell, yang dimana menurut Beynon definisi darigive em hell adalah
seorang lelaki harus memiliki jiwa keberanian dan juga agresi,tidak hanya itu ia juga

harus berani dan mampu dalam mengambil resiko (Ardia, 2015:62).

Tidak hanya sampai disitu, Suryani disini juga digambarkan sebagai seorang yang
berani dalam mengambil resiko di setiap tindakannya. Digambarkanpada salah satu scene
yang dimana ia sempat menuduh Tarig yang melakukan haltersebut kepada dirinya, ia
berani mengambil resiko yang akhirnya ia dikucilkan oleh anggota teater lainnya. Lalu,
ia juga berani menuduh Rama atas dasar bukti yang telah ia dapatkan. Suryani disini
berani mengambil resiko atas tindakan- tindakan pencarian bukti yang ia lakukan, ia juga
berani menanggung semua resiko yang akan ia dapatkan dari tindakannya tersebut. Hal
ini sesuai dengan sifatmaskulinitas give em hell, yang dimana menurut Beynon definisi
dari give emhell adalah seorang lelaki harus memiliki jiwa keberanian dan juga agresi,
tidak hanya itu ia juga harus berani dan mampu dalam mengambil resiko (Ardia,
2015:62).

Maka dapat dilihat dari analisis yang telah dilakukan, jika dalam pencarianbukti

kebenaran mengenai dirinya Suryani memiliki gaya yang lebih terbuka dan terang-
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terangan. la berani secara lantang membuka kasus tersebut, dan ia juga berani

menyuarakannya dalam publik.

Maskulinitas dalam Serial Disney+ Yuni

Hasil analisis yang telah dilakukan dari film Yuni adalah jika pemeran utama
Yuni memiliki sifat maskulinitas Be a Sturdy Oak. Dimana Be a Sturdy Oak sendiri
memiliki definisi jika seorang laki-laki sangat memerlukan kerasionalitasan, memerlukan
kekuatan dan juga dituntut untuk memiliki sifat mandiri. Laki-laki sendiri harus dapat
mengendalikan emosi dan bersikap kalem dalam segala situasi, dan juga ia tidak boleh
memperlihatkan kelemahan yang ia miliki (Ardia, 2015:62). Yuni di dalam film ini
memiliki kekuatan diri yangbagus, hal ini terlihat dari ia yang berulang kali di lamar oleh
orang-orang di saat ia masih SMA. Selain itu, ia juga hidup di lingkungan dimana orang-
orang masih percaya dengan mitos setempat. Orang-orang disekitarnya pun pernah
berkata, jika tidak boleh menolak lamaran lebih dari 2 kali dikarenakan akan menyulitkan
jodoh. Pada saat itu, ia sempat dibuat bingung oleh perkataan orang-orang disekitarnya,
namun akhirnya ia tetap teguh kuat pada pendiriannya dan ia tidak mendengarkan
perkataan orang-orang disekitarnya, ia digambarkan cukup kuat hidup di dalam
lingkungan yang masih percaya dengan mitos.

Tidak hanya itu, Yuni juga digambarkan sebagai seseorang yang dapat
mengendalikan emosi. Hal ini terlihat dari ia yang didatangi oleh beberapa orang dengan
tujuan untuk melamarnya, namun disini ia tidak menunjukkan emosinya. Ketika
mendengar hal tersebut, Yuni lebih memilih diam dan tidak menolaksecara kasar.
Beberapa kali ia mengalami hal yang serupa tapi ia tidak menunjukkan emosinya sama
sekali, ia lebih memilih untuk mendengarkan lalu ia memikirkan jalan keluar untuk
menolak lamaran tersebut. Lalu, ia jugadigambarkan sebagai seorang perempuan yang
cukup tenang dalam berbagai situasi. Ini dibuktikan saat ia mendengar dan melihat bahwa
beberapa orang datang kerumah neneknya dengan tujuan melamar dirinya. Yuni pada
situasiseperti ini lebih memilih diam dan tenang serta tidak melakukan tindakan apapun
saat mengetahui hal tersebut. Dalam melakukan penolakan terhadap seseorang juga, ia
terlihat berbicara dengan baik dan tidak terlihat emosi pada saat penyampaian
penolakannya tersebut.

Dari hasil analisis film Yuni pada tokoh utama pemeran film tersebut yang
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bernama Yuni, telah menggambarkan salah satu sifat maskulinitas yaitu Be a Sturdy Oak,
dimana Be a Sturdy Oak sendiri memiliki definisi jika seorang laki- laki sangat
memerlukan kerasionalitasan, memerlukan kekuatan dan juga dituntut untuk memiliki
sifat mandiri. Laki-laki sendiri harus dapat mengendalikan emosi dan bersikap kalem
dalam segala situasi, dan juga ia tidak boleh memperlihatkan kelemahan yang ia miliki
(Ardia, 2015:62).

Perbedaan Gaya Bicara, Perilaku, dan Emosi
e (GayaBicara

Perbedaan yang dimiliki oleh kedua tokoh film itu tidak hanya terletak pada sifat
maskulinitas yang mereka miliki. Namun, disini penelitijuga ingin menganalisis
mengenai perbedaan gaya bicara yang dimiliki oleh kedua tokoh tersebut. Kedua
tokoh film tersebut sama-sama berjenis kelamin perempuan, namun dalam
penggambarannya mereka memilikiperbedaan gaya bicara yang drastic. Suryani
digambarkan sebagai seorang perempuan yang berani berbicara lantang di depan
publik, bahkan ia juga berani secara terang-terangan menyampaikan pendapat yang
bersifat tuduhan kepada pihak kampus. Selain itu, gaya bicara yang digunakan oleh
Suryani sendiri bersifat lantang, keras dan tegas. la bahkan tidak segan-segan
membentak orang yang telah membela orang yang salah,ketika semua tuduhan yang
ia miliki bersifat benar.

Hal ini tentu saja berbeda dengan tokoh film Yuni, meskipun sama-sama
perempuan, Yuni memiliki gaya bicaranya yang khas. la terlihat tidak pernah
membentak seseorang, bahkan dalam kekecewaannya sekalipun Yuni tidak pernah
memperlihatkannya, dan juga ia ketika menolak lamaran seseorang tidak membentak
orang tersebut melainkan berbicara baik-baik dan lebih menceritakan
ketidakberhasilan syarat yang orang tersebut berikan. Gaya bicara yang digunakan
oleh Yuni sendiri bersifat pelan dan tegas.

e Perilaku

Digambarkan sebagai seorang perempuan yang sama-sama kuat dalam
menghadapi suatu cobaan, namun disini adapun perbedaan yang mereka miliki.
Suryani dalam pencarian bukti mengenai dirinya lebih secara terbuka dan tidak

tertutup. la bahkan tak segan-segan mengajak orang lain untuk masuk ke dalam
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tujuan pencariannya tersebut dan membantunya dalam menyelesaikan kasus
tersebut. Suryani sendiri lebih terlihat berani secara terang-terangan dalam pencarian
bukti tersebut.

Lain halnya dengan Yuni, dalam menolak suatu lamaran menikah, Yuni lebih
memikirkan cara tersebut secara tertutup dan tidak menceritakannya kepada
siapapun bahkan dengan sahabat-sahabatnya sendiri. la juga digambarkan tidak
cukup berani secara terang-terangan dalam penyelesaian masalahnya tersebut, dan
juga digambarkan sebagai seorang yang tertutup dalam menyelesaikan masalahnya
itu.

Emosi

Tidak hanya gaya bicara dan perilaku saja yang berbeda, namundisini ada
pula emosi yang mereka miliki pun berbeda. Dalam film yang berjudul Penyalin
Cahaya tokoh Suryani digambarkan memiliki emosiyang tinggi, ia juga digambarkan
sebagai seorang yang tidak dapat mengendalikan emosinya ketika ia merasa bahwa
dirinya sudah benar. la juga pernah terlihat memperlihatkan amarah dan emosinya di
hadapan publik ketika dirinya merasa diinjak.

Hal ini tentu saja berbeda dengan Yuni, ia digambarkan sebagai seorang
perempuan yang mampu mengendalikan emosinya di segala situasi. la juga tidak
pernah terlihat memperlihatkan amarah dan emosinya di hadapan publik. Bahkan,
ketika ia mendengar dan mengetahui bahwa dirinya akan dilamar oleh seseorang di

usianya yang masih remaja, ia cukup diam dan tidak menunjukkan emosinya.
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BAB IV PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil analisis yang telah dilakukan dari kedua tokoh film utama yang berbeda
dengan judul Penyalin Cahaya dan Yuni, mendapatkan kesimpulan sebagai berikut:
1. Pada tokoh utama film Penyalin Cahaya yang bernama Suryani, ia memiliki
salah satu sifat maskulinitas yaitu give em hell. Dimanamenurut Beynon definisi
dari give em hell adalah seorang lelaki harus memiliki jiwa keberanian dan juga
agresi, tidak hanya itu ia juga harus berani dan mampu dalam mengambil resiko.
Pada film ini ia digambarkan sebagai seorang yang memiliki jiwa keberanian yang
tinggi, hal ini terbukti dengan ia yang dengan berani membuka kasus yang selama
ini telah terpendam. la juga memiliki agresi emosi yang tinggi, ia berani mengelak
jika ia merasa dirinya benar dan juga ia merasa tidak melakukan tuduhan tersebut.
Lalu ia juga digambarkan sebagai seorang wanita yang berani mengambil resiko,
ini terlihat dari ia yang berani mengambil resiko dalam setiap langkahnya dalam

mendapatkan pembuktian atas dirinya tersebut.

2. Di film yang berjudul Yuni dengan tokoh utama film ini yang bernamaYuni,
ia digambarkan sebagai seorang wanita yang memiliki salah satusifat maskulinitas
yaitu Be a Sturdy Oak. Dimana Be a Sturdy Oak sendiri memiliki definisi jika
seorang laki-laki sangat memerlukan kerasionalitasan, memerlukan kekuatan dan
juga dituntut untuk memiliki sifat mandiri. Laki-laki sendiri harus dapat
mengendalikan emosi dan bersikap kalem dalam segala situasi, dan juga ia tidak
bolen memperlihatkan kelemahan yang ia miliki. la digambarkan memiliki
kekuatan yang dimana ia hidup ditengah-tengah lingkungan yang masih lekat
dengan mitos, selain itu Yuni juga dapat mengendalikan emosinya, ini telah
dibuktikan ketika ia tidak emosi ketika mengetahui bahwa ia dilamar oleh
beberapa orang dengan usianya yang masih remaja dan ia juga digambarkan
sebagai seseorang yang memiliki sifat tenang dalam berbagai situasi, ia bahkan
hanya diam dan mendengarkan ketika orang-orang datang untuk melamarnya

tanpa ia menunjukkan emosi sedikitpun.
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3. Perbedaan yang mereka miliki juga cukup terlihat jelas, dalam Penyalin
Cahaya Suryani merupakan seorang yang memiliki gaya bicara yang berani
lantang di depan publik, selain itu perilaku Suryani juga terlihat lebih terbuka
ketika ia mencari bukti tentang dirinya,emosi yang digunakan Suryani juga
digambarkan tinggi, ia bahkan juga tidak terlihat dapat mengendalikan emosinya.
Hal ini berbedadengan Yuni, yang dimana Yuni terlihat tidak pernah berbicara
lantangdi hadapan publik selayaknya Suryani, perilaku Yuni pun juga terlihat
lebih tertutup dalam menghadapi cobaan tersebut, selain itu Yuni juga
digambarkan sebagai seorang yang dapat mengendalikan emosinyadalam segala

situasi, ia juga tidak terlihat memiliki emosi yang meledak-ledak.

B. Keterbatasan Penelitian
Keterbatasan penelitian pada kali ini, peneliti menyadari jika masihada beberapa
kekurangan yang dimiliki ketika sedang melakukan kajian penelitian ini. Banyaknya
kekurangan yang dimiliki, karena mengingat jika penelitian yang dilakukan hanya
terfokus kepada maskulinitas seorangperempuan tokoh utama yang berada di kedua film

tersebut dengan tidak membabhas isu-isu lainnya yang masih terdapat pada film ini.

C. Saran
Penelitian ini masih memiliki banyak kekurangan dari segi apapun namun dengan
adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan efek yang positif terhadap publik dan
juga dapat dijadikan sebagai pembelajaran dalam meneliti perkembangan film-film di
Indonesia.Dengan adanya kekurangan yang masih terdapat di dalam penelitian ini,
peneliti sangat berharap agar mendapatkan masukan-masukan yangbersifat baik untuk
kemajuan penelitian ini agar kelak dapat dijadikan pembelajaran untuk kedepannya

khususnya dengan pembahasan maskulinitas seorang perempuan dalam suatu film.
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	Maskulinitas sendiri merupakan suatu konsep yang dimana hal itu dibangun dan berbicara mengenai perilaku secara sosial dan biasanya hal tersebut bersangkutan dengan seorang lelaki (Octaningtyas, 2017:61). Stereotype-stereotype yang muncul mengenai m...
	Contoh dari kehidupan sehari-hari kegiatan ronda malam yang rata-rata hanya diikuti oleh para laki-laki hal ini memiliki arti jika seorang laki-laki dianggap memiliki keberanian yang tinggi, memiliki perilaku yang kasar, dan mereka memiliki sikap ya...
	II. KORPUS 2 (26:30 – 30:05)
	o Tanda:
	b. DENOTASI
	c. KONOTASI
	d. MITOS
	Maskulinitas sendiri merupakan suatu konsep yang dimana hal itu dibangun dan berbicara mengenai perilaku secara sosial dan biasanya hal tersebut bersangkutan dengan seorang lelaki (Octaningtyas, 2017:61). Stereotype-stereotype yang muncul mengenai ma...
	Contoh dalam kehidupan sehari-hari adalah pekerjaan sebagai kuli bangunan yang rata-rata pekerjanya adalah seorang pria, hal ini mengisyaratkan jika seorang pria tergambar dengan mitos memiliki jiwa keberanian dan juga ia dapat berani mengambil resik...
	III.  KORPUS 3 (30:08 – 32:14)
	o Tanda:
	b. DENOTASI
	c. KONOTASI
	d. MITOS
	Maskulinitas sendiri merupakan suatu konsep yang dimana hal itu dibangun dan berbicara mengenai perilaku secara sosial dan biasanya hal tersebut bersangkutan dengan seorang lelaki (Octaningtyas, 2017:61). Stereotype-stereotype yang muncul mengenai ma...
	Contoh dalam kehidupan sehari-hari adalah seorang Ayah yang seringkali dianggap sebagai sosok pelindung keluarganya, hal ini memiliki makna tersirat jika seorang laki-laki memiliki jiwa keberanian dan juga ia berani mengambil resiko atas tindakannnya...
	IV. KORPUS 4 (41:42 – 46:26)
	o Tanda:
	b. DENOTASI
	c. KONOTASI
	Berlatar di kantor Netcar, ini menandakan bahwa Suryani sedang mencari jawaban atas kasus dirinya tersebut hingga ke kantor Netcar yang ia tumpangi. Ekspresi cemas dan gelisah menandakan jika Suryani sedang berusaha mencari jawaban atas kasus tersebu...
	d. MITOS
	Maskulinitas sendiri merupakan suatu konsep yang dimana hal itu dibangun dan berbicara mengenai perilaku secara sosial dan biasanya hal tersebut bersangkutan dengan seorang lelaki (Octaningtyas, 2017:61). Stereotype-stereotype yang muncul mengenai ma...
	Contoh dalam kehidupan sehari-hari adalah pekerjaan sebagai seorang pembalap yang rata-rata hanya diikuti oleh para laki-laki saja, hal ini memiliki makna jika seorang laki-laki dianggap memiliki jiwa keberanian yang tinggi, memiliki perilaku kasar, ...
	V. KORPUS 5 (1:26:57 – 1:28:40)
	o Tanda:
	- Tokoh Pendukung : Fara
	b. DENOTASI
	c. KONOTASI
	d. MITOS
	Maskulinitas sendiri merupakan suatu konsep yang dimana hal itu dibangun dan berbicara mengenai perilaku secara sosial dan biasanya hal tersebut bersangkutan dengan seorang lelaki (Octaningtyas, 2017:61). Stereotype-stereotype yang muncul mengenai m...
	Dalam kehidupan sehari-hari seorang penjaga baik itu penjaga sekolah, penjaga bank maupun penjaga perumahan seringkali dilakukan oleh laki-laki, ini memiliki arti jika laki-laki digambarkan memiliki maskulinitas jiwa keberanian, agresi emosi, dan ju...
	VI.   KORPUS 6 (1:28:42 – 1:30:22)
	o Tanda:
	b. DENOTASI
	c. KONOTASI
	d. MITOS
	Maskulinitas sendiri merupakan suatu konsep yang dimana hal itu dibangun dan berbicara mengenai perilaku secara sosial dan biasanya hal tersebut bersangkutan dengan seorang lelaki (Octaningtyas, 2017:61). Stereotype-stereotype yang muncul mengenai ma...
	Dalam kehidupan sehari-hari seorang pilot yang dimana rata-rata dari mereka adalah laki-laki, hal ini memiliki makna jika seorang laki-laki sering dianggap sebagai seorang yang memiliki jiwa keberanian yang tinggi dan juga ia bahkan berani mengambil ...
	VII. KORPUS 7 (1:30:32 – 1:35:26)
	o Tanda:
	b. DENOTASI
	c. KONOTASI
	d. MITOS
	Maskulinitas sendiri merupakan suatu konsep yang dimana hal itu dibangun dan berbicara mengenai perilaku secara sosial dan biasanya hal tersebut bersangkutan dengan seorang lelaki (Octaningtyas, 2017:61). Stereotype-stereotype yang muncul mengenai mas...
	Dalam hal pekerjaan seorang petinju yang rata-rata dari mereka adalah laki-laki, hal ini menunjukkan jika laki-laki dianggap sebagai seorang yang memiliki jiwa keberanian tinggi, memiliki agresi emosi yang tinggi, memiliki perilaku yang kasar dan jug...
	VIII.  KORPUS 8 (1:40:50 – 1:44:14)
	b. DENOTASI
	c. KONOTASI
	d. MITOS
	Maskulinitas sendiri merupakan suatu konsep yang dimana hal itu dibangun dan berbicara mengenai perilaku secara sosial dan biasanya hal tersebut bersangkutan dengan seorang lelaki (Octaningtyas, 2017:61). Stereotype-stereotype yang muncul mengenai ma...
	Dalam kehidupan sehari-hari seorang penjinak bom merupakan seorang laki-laki hal ini memiliki arti tersirat jika seorang laki-laki seringkali digambarkan sebagai seorang yang berani mengambil resiko atas tindakannya tersebut dan juga ia memiliki jiwa...
	IX.   KORPUS 9 (1:51:05 – 1:54:22)
	b. DENOTASI
	c. KONOTASI
	d. MITOS
	Maskulinitas sendiri merupakan suatu konsep yang dimana hal itu dibangun dan berbicara mengenai perilaku secara sosial dan biasanya hal tersebut bersangkutan dengan seorang lelaki (Octaningtyas, 2017:61). Stereotype-stereotype yang muncul mengenai ma...
	Ini terlihat ketika ada kekacauan seperti demo, banyak aparat dari kepolisian yang diterjunkan dan rata-rata dari mereka adalah seorang laki-laki. Hal ini memiliki makna tersirat jika seorang laki-laki seringkali dianggap sebagai seorang yang memilik...
	X. KORPUS 10 (2:00:20 – 2:06:11)
	o Tanda:
	b. DENOTASI
	c. KONOTASI
	d. MITOS
	Maskulinitas sendiri merupakan suatu konsep yang dimana hal itu dibangun dan berbicara mengenai perilaku secara sosial dan biasanya hal tersebut bersangkutan dengan seorang lelaki (Octaningtyas, 2017:61). Stereotype-stereotype yang muncul mengenai ma...
	Dalam kehidupan sehari-hari seringkali pekerjaan sebagai seorang bodyguard dikerjakan oleh seorang laki-laki, hal ini memiliki makna tersirat jika sebenarnya seorang laki-laki seringkali dianggap sebagai seorang yang memiliki jiwa keberanian yang tin...
	B. FILM YUNI
	a. DESKRIPSI
	o Tanda:
	b. DENOTASI
	c. KONOTASI
	d. MITOS
	Maskulinitas merupakan suatu aturan di dalam praktik sosial representasi budaya yang dimana hal tersebut ditunjukkan untuk menjadi seorang laki-laki (Pilcher dan Whelehan 2004:83, dalam Octaningtyas 2017:61). Berdasarkan dari kepribadian, kompetitif ...
	Hal ini memiliki arti maskulinitas sendiri merupakan hasil dari budaya tertentu yang dimana hal tersebut terbentuk karena adanya faktor dari lingkungan sekitar (Octaningtyas, 2017:61). Contoh dalam kehidupan sehari-hari adalah seorang TNI yang rata-r...
	II. KORPUS 2 (31:39 – 32:29)
	o Tanda:
	b. DENOTASI
	c. KONOTASI
	d. MITOS
	Maskulinitas merupakan suatu aturan di dalam praktik sosial representasi budaya yang dimana hal tersebut ditunjukkan untuk menjadi seorang laki-laki (Pilcher dan Whelehan 2004:83, dalam Octaningtyas 2017:61). Berdasarkan dari kepribadian, kompetitif ...
	Hal ini memiliki arti maskulinitas sendiri merupakan hasil dari budaya tertentu yang dimana hal tersebut terbentuk karena adanya faktor dari lingkungan sekitar (Octaningtyas, 2017:61). Dalam kehidupan sehari-hari seorang Bapak sering digambarkan deng...
	III. KORPUS 3(42:15 – 43:49)
	o Tanda:
	b. DENOTASI
	c. KONOTASI
	d. MITOS
	Maskulinitas merupakan suatu aturan di dalam praktik sosial representasi budaya yang dimana hal tersebut ditunjukkan untuk menjadi seorang laki-laki (Pilcher dan Whelehan 2004:83, dalam Octaningtyas 2017:61). Berdasarkan dari kepribadian, kompetitif ...
	Hal ini memiliki arti maskulinitas sendiri merupakan hasil dari budaya tertentu yang dimana hal tersebut terbentuk karena adanya faktor dari lingkungan sekitar (Octaningtyas, 2017:61). Dalam kehidupan sehari-hari seorang pemimpin seringkali mereka ya...
	IV. KORPUS 4 (1:09:23 – 1:10:36)
	o Tanda
	- Gesture dan Ekspresi : Sedih
	c. KONOTASI
	Berlatar ruang tamu rumah nenek Yuni, hal ini menunjukkan jika Mang Dodi memiliki maksud tertentu ketika mendatangi rumah tersebut. Ini dikuatkan dengan ia yang memakai baju sopan dan juga cuplikan dialognya yang berkata “Ini mahar awalnya.” Ini memi...
	Ekspresi yang ditunjukkan oleh Yuni pun terlihat sedih, hal ini terlihat ketika dia mendengarkan dibalik pintu dengan dahi yang dikernyitkan lalu ia memeluk temannya tersebut. . Analisis dalam hal ini Yuni telah menunjukkan sifat maskulinitas Be a St...
	d. MITOS
	Maskulinitas merupakan suatu aturan di dalam praktik sosial representasi budaya yang dimana hal tersebut ditunjukkan untuk menjadi seorang laki-laki (Pilcher dan Whelehan 2004:83, dalam Octaningtyas 2017:61). Berdasarkan dari kepribadian, kompetitif ...
	Hal ini memiliki arti maskulinitas sendiri merupakan hasil dari budaya tertentu yang dimana hal tersebut terbentuk karena adanya faktor dari lingkungan sekitar (Octaningtyas, 2017:61). Dalam kehidupan sehari-hari seorang Ayah seringkali dianggap dapa...
	V. KORPUS 5 (1:21:51 – 1:23:40)
	o Tanda:
	b. DENOTASI
	c. KONOTASI
	d. MITOS
	Maskulinitas merupakan suatu aturan di dalam praktik sosial representasi budaya yang dimana hal tersebut ditunjukkan untuk menjadi seorang laki-laki (Pilcher dan Whelehan 2004:83, dalam Octaningtyas 2017:61). Berdasarkan dari kepribadian, kompetitif ...
	Hal ini memiliki arti maskulinitas sendiri merupakan hasil dari budaya tertentu yang dimana hal tersebut terbentuk karena adanya faktor dari lingkungan sekitar (Octaningtyas, 2017:61). Dalam kehidupan sehari-hari seorang pemimpin laki-laki seringkali...
	VI. KORPUS 6 (1:31:37 – 1:32:42)
	o  Narasi:
	o Tanda:
	b. DENOTASI
	c. KONOTASI
	d. MITOS
	Maskulinitas merupakan suatu aturan di dalam praktik sosial representasi budaya yang dimana hal tersebut ditunjukkan untuk menjadi seorang laki-laki (Pilcher dan Whelehan 2004:83, dalam Octaningtyas 2017:61). Berdasarkan dari kepribadian, kompetitif ...
	Hal ini memiliki arti maskulinitas sendiri merupakan hasil dari budaya tertentu yang dimana hal tersebut terbentuk karena adanya faktor dari lingkungan sekitar (Octaningtyas, 2017:61). Dalam kehidupan sehari-hari seorang kakak laki-laki seringkali di...
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